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PERPUSTAKAAN UMUM Dl YOGYAKARTA
Inter-pretasi "voice of The Master " Kahlilgibran

ABVrRAKVl

Perkembangan dunia pendidikan berkembang pesat sehingga fungsi
pcrpustakaan tidak dapat dikcsampingkan , hanya pcrmasalahannya adalah
kurangnya kesadaran akan hadirnya perpustakan di tengah mmasyarakat. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang rncndatangi toko-toko buku bcsar
yang menyediakan buku bacaaan yang lebih bervariatif

Mereka pada umumnya datang scpulang dari sckolah , pulang kantor,
sekedar mengisi waktu iuang , bahkan tidak sedikit orang tua yang mengajak anak
mereka untuk datang ke toko buku tersebut untuk mengisi hari iibur. Meskipun di
toko buku tersebut tidak disediakan tempat duduk untuk membaca dan mereka
harus membaca dengan bcrdiri , antusias masyarakat tetap bcsar untuk
mendatangi toko buku tersebut dan bukan mengunjungi perpustakaan .padahal
Yogyakarta terkenal dengan kota pelajar, dimana seharusnya perpustakaan
menjadi bagian yang pokok. Masyarakat jarang sekali mendatangi perpustakaan
daerah , karena kurangnya daya tarik.

Sampai saat ini sebagian besar perwujudan bangunan perpustakaan
menunujukkan adanya kecenderungan penekanan pada usaha-usaha
menghadirkan kesan kedisipiiinan dan kewibawaan yang dibawa dari sifat
pendidikan formal . Sedangkan Perpustakan adalah sebagai kumpulan buku-buku
atau gudang ilmu. Dari sekian banyak jenis buku , diambii dari suatu karya sastra,
dan diantara beberapa tokoh karya sastra yang sangat terkenal adalah kahlil
Gibran. Diantara beberapa karya Kahlil Gibran yang banyak mengulas tentang
betapa pentingnya arti ilmu adalah " Voice of the Master " yang kemudian
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi " Suara sang Guru ".

Dengan demikian maka eukup beralasan apabila menjadikan " Voice of
the Master " sebagai bagian penting dari konsep rancangan, dimana karya ini akan
diterjemahkan ke dalam desain melalui bentuk arsitektural sekaligus sebagai
bagian untuk memecahkan permasalahan yang ada dengan memadukan karya
sastra sebagai surnber inspirasi dan karakter perpustakaan umum sendiri
sehingga bangunan tidak hanya fungsionai tetapi juga mempunyai makna
filosofis.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Pengertian dan batasan judul

1.1.1 Batasan dan pengertian perpustakaan
1. Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, perpustakaan berarti

kumpulan buku-buku (bacaaan, dsb)1 .

2. Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang mengumpulkan

menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola

dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu , untuk digunakan

oleh pemakainya sebagai sumber informasi2.

3. Perpustakaan merupakan suatu tempat berupa ruangan atau gedung

yang bcrisi buku-buku atau bahan lain untuk bacaan , studi dan

referensi. (The Random house Dictionary Of The English

Language ).

4. Perpustakaan merupakan suatu himpunan bahan-bahan tertulis ,

tercetak ataupun grafis lainnya (termasuk film, slide, rekaman,

fotografi dan pita rekam audio ) yang diatur untuk digunakan.

(Encyclopedia Britunica , 1968 )

5. Perpustakaan merupakan suatu ruangan atau gedung untuk koleksi

buku yang disimpan untuk pembacaan , buku-buku di dalam

ruangan atau gedung .(The Advanced Learner's Dictionary Of

CurrentEnglish )

6. Perpustakaan merupakan suatu koleksi buku dalam suatu gedung

atau bangunan yang mewadahinya , yang telah siap untuk

dimanfaatkan bagi siapa saja yang memer\ukannya.(Pemanfaatan

Buku dan Perpustakaan untuk Penulisan Karya Ilmiah , Suwando

Atmo Djahnawi.SH)

' WJS.Poenvadarminta.Kamus Umum Rahasa Tndnn^iq ( Jakarta : Balai Pustaka , Hal 783)
' Wahyo Nugroho , " Perancangan Ulang Perpmtskaan Umum Kodia Surakarata; Penekanan Perpustakaan
sebagai Layanan informasi yang Edukatif dan Rekreatif"( Skripsi Sarjana Takditerbitkan, Universitas
Islam Indonesia

* 1



112 Pengertian Perpustakaan Umum
Perpustakaan Umun, merupakan perpustakaan dengan ko.dcs.ny. «^*
umum vang digunakan sebagai sarana penunjang pengembangan masyarakat pada
untuntnya. Dan yang nrembedakan Perpustakaan umunr dengan perpustakaan
la,nnya adaiah dari fungsi ,koieksi dan pengguna. Perbedaan ini dapa, d.l.na, dan
perbedaan jenis-jenis perpustakaan. (tabel 1.1)

Tabel 1.1 Perbedaan Jenis-Jenis Perpustakaan

FUNGS1

CONTOH

HisiakJai

Bersifat

nformatif
Edukatifdan

Rckreatif

Beraneka

ragam

Umum

l.P/Nasional
2.P.Wilayah

Bersifat

Edukatif
rekreatif

1. Siswa

2.Guru

3.Karyawan

Bersifat
Edukatifdan

lnformatif

Bahan-bahan:
1.Kurikuler

Pendidikan dan I2.Rujukan
Humaniora | 3.Daerah

| 4.AV
i 5.Hasil riset

l.Mahasiswa

2.Dosen

3-Karyawan

4.Masy..sekitar | 4.Masy.bebas
5PerpusJamjjJ^usJa^
~ERSD "TTpIkIP
2 P.SMP 2.P.1A1N
3 P.SMU ! 3.P.UGM_

Pcrpustaka;
KllUSUi-

Bersifat

dan

Riset

Edukatif

xbih Khusus

Terbatas

.P.Rumah sakit
2.P.Bank
3.P Industri

^s^^^^^^ MYl,sl,p
1.2 Fungsi Perpustakaan *

1 Perpustakaan sebagai sumber informasi
Fungsi perpustakan untuk mendorong tercapainya kemajuan

pembangunan dengan i.mu pengetahuan yang didapat dari perpustakaan .
Perpustakaan sebagai sumber inte.ektual yang dapat memajukan
bangsanya. Pendayagunaan informasi dalam segalabentuk

3 Ibid



yang potensial untuk mendukung penguasaan dan pemanfaatan ilmu

pengetahuan dan teknologi secara tepat, cermat dan efisien , karena

perpustakaan merupakan alat sumber informasi yang paling murah yang

dapat dijangkau dan digunakan fasilitasnya oleh masyarakat.

2. Perpustakaan sebagai sarana belajar

Fungsi perpustakaan yang menunjang program pendidikan dengan

menyediakan buku maupun koleksinya untuk diajarkan , dipelajari , dan

dikembangkan lebih lanjut . Hal ini agar perpustakaan tidak terkesan

sebagai tempat kegiatan dan peminjaman dan pengembalian buku , tetapi

juga terlibat dalam pelaksanaan proses belajar .

3. Perpustakaan sebagai pusat budaya dan kultural

Perpustakaan dijadikan sebagai tempat dikumpulkannya dan

dipeliharanya bahan bernilai hasil budaya dan karya manusia .

1.3 Latar Belakang Permasalahan

Pemerhati pendidikan Fuad Hasan mengatakan bahwa Perpustakaan

hendaknya dijadikan media alternatif bagi pelaksanaan proses belajar dan

berfungsi sebagai acuan untuk menambah pengetahuan , sehingga dapat

memenuhi kebutuhan akan ilmu dan rekreatif. Sedangkan Jumlah perpustakaan

yang ada hingga September 2000 baru sekitar 31% dari jumlah perpustakaan

yang diperlukan .4 dan hal ini dirasa cukup memprihatinkan.

Permasalahan yang timbul tetapi tanpa disadari oleh kita adalah , belum

adanya suatu perpustakaan yang dapat memberikan / menyediakan buku bacaan

baru yang bersifat rekreatif , mudah dicerna, mampu membangkitkan gairah

membaca, sekaligus edukatif. Karena, pada dasarnya kebanyakan orang- lebih

suka membaca buku-buku bacaan ringan , yang dapat menghilangkan kejenuhan
dari aktivitas sekaligus ruang baca yang nyaman.

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang mendatangi toko-

toko buku besar yang menyediakan buku bacaaan yang lebih bervariatif serta

letaknya yang strategis di tengah kota dan dekat dengan sekolah ,

4Media Indonesia . Jadikan Perpustakaan Media Belajar JAKARTA, 2000



kampus , kompleks perkantoran dan perniagaan .Toko buku tersebut

banyak didatangi oleh masyarakat dari segala tingkatan usia, dari yang anak-anak

sampai yang tua, meskipun mereka hanya membaca tidak untuk membeli.

Mereka pada umumnya datang sepulang dari sekolah , pulang kantor,

sekedar mengisi waktu luang , bahkan tidak sedikit orang tua yang mengajak anak

mereka untuk datang ke toko buku tersebut untuk mengisi hari libur. Meskipun di

toko buku tersebut tidak disediakan tempat duduk untuk membaca dan mereka

harus membaca dengan berdiri , antusias masyarakat tetap besar untuk

mendatangi toko buku tersebut.

Daya tarik inilah yang tidak dimilki oleh perpustakaan yang ada di

Yogyakarta , padahal Yogyakarta terkenal dengan kota pelajar, dimana

seharusnya perpustakaan menjadi bagian yang pokok. Masyarakat jarang sekali

mendatangi perpustakaan daerah , karena kurangnya daya tarik. Terbukti bahwa

perpustakaan belum sepenuhnya dirasakan kehadirannya di tengah sistem

kehidupan masyarakat , karena rendahnya minat datang ke perpustakaan, yang

melanda bukan hanya di lingkungan masyarakat sendiri tetapi juga di lingkungan

orang terpelajar sendiri . Rendahnya minat untuk datang ke perpustakaan , dapat

dilihat dari tabel jumlah pengunjung sampai dengan September 2003 ( Tabel 1.2)

Tabel 1.2 : Daftar jumlah pengunjung Perpustakaan Daerah DIY

Tahun Koleksi

(Judul/Esk)
Anggota Pengunjung Peminjam

1997

/1998

93.665/174.345 10.956/3.237

/ 7430 / 289

128.118 100.536

1998

/1999

100.734/ 192.723 12.827/223/

/ 12.485/ 119

109.943 84.994

1999

/2000

103.157/201.964 10.398/ 1.149

/ 8.857/392

116.159 76.312

2000

/2001

2001

/2002

108.537/242.052 7.064 / 526

/ 6.269/289

110.746 86.614

112.372/253.967 78.946/5.456

/ 1456

159.926 78.946

2002

/2003

112.718/254.420 4.795 / 36.577

11.111

36.577 4.584

Sumber : Laporan Tahunan perpustakaan Daerah DIY Th. 2003



Dapat kita lihat menurunnya jumlah pengunjung dari tahun ke tahun ,

bahkan mencapai 90 % bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya . Hal ini

tidak sebanding dengan jumlah koleksi yang kian bertambah , dan meningkatnya

jumlah pelajardan mahasiswa di Yogyakarta.

Sampai saat ini sebagian besar perwujudan bangunan perpustakaan

menunujukkan adanya kecenderungan penekanan pada usaha- usaha

menghadirkan kesan kedisipilinan dan kewibawaan yang dibawa dari sifat
pendidikan formal . Sepertinya tidak pernah terfikirkan bahwa yang demikian
justru menimbulkan kesan kaku dan tidak menarik ( meskipun fungsional ), serta

rasa tertutup dari para pemakai . Ruang baca yang selalu tertutup (indoor ) dan

belum pernah adanya ruang baca open air ( out door ). Ruang utama pada

umumnya adalah ruang referensi dan ruang baca , padahal akan lebih menarik jika

apa yang mereka baca juga dapat mereka lihat melalui film documenter, misalnya,

sehingga ilmu yang mereka dapat dari buku bacaan akan lebih tertanam, karena

kadang timbul rasa bosan dan jenuh jika hanya selalu membaca tanpa melihat

visualisasinya.

Sedangkan Perpustakan adalah sebagai kumpulan buku-buku atau gudang

ilmu. Dari sekian banyak jenis buku , diambil dari suatu karya sastra, dan diantara

beberapa tokoh karya sastra yang sangat terkenal adalah kahlil Gibran. Diantara

beberapa karya Kahlil Gibran yang banyak mengulas tentang betapa pentingnya

arti ilmu adalah " Voice of the Master " yang kemudian diterjemahkan dalam

bahasa Indonesia menjadi " Suara sang Guru '\

Dalam buku tersebut, pada bagian kedua yang berjudul " Kata-kata Sang

Guru -w tepatnya pada sub bab ke enam yang berjudul "Akal dan Pengetahuan'* ,

ada beberapa kalimat yang menyatakan betapa pentingnya pengetahuan ,

diantaranya dikatakan bahwa :

• "Namun akil sendiri tidak berdaya tanpa pertolongan

pengetahuan . Tanpa saudara kandungnya , Pengetahuan , Akal
akan menjadi seperti orang miskin yang tak memiliki rumah ; dan

pengetahuan tanpa akal seperti rumah yang tak dirawat" .

"».



• " Akal , tanpa proses belajar bagaikan tanah yang tidak

diolah , atau seperti tubuh manusia yang kekurangan makan ". '

Orang bodoh hanya melihal kebodohan ; dan orang gila hanya
me/ihat kegilaan ".

• "Akal adalah cahayamu dan menara api kebenaranmu. Akal

adalah sumber kehidupan. Tuhan telah memberikan pengetahuan

kepadamu, sehingga dengan cahaya-nya kamu tidak hanya bisa

menyembahnya , tetapi juga mampu memahami kelemahan dan

kekuatanmu ".

• 'Aku sekali mendengar seorang terpelajar yang mengatakan

. 'Setiap kejahatan memiliki obatnya sendiri-sendiri, kecuali

kebodohan . Menegur orang bodoh yang keras kepala adalah
bagaikan menulis di atas air ".

• " Tuhan tidak melakukan kejahatan. Dia memberi akal dan

pelajaran terhadap kita sehingga kita bisa dibimbing untuk

melawan perangkap-perangkap kesalahan dan kehancuran ".

Dengan demikian maka cukup beralasan apabila menjadikan " Voice of

the Master " sebagai bagian penting dari konsep rancangan, dimana karya ini akan

diterjemahkan ke dalam desain melalui bentuk arsitekturai sekaligus sebagai
bagian untuk memecahkan permasalahan yang ada dengan memadukan karya
sastra sebagai sumber inspirasi dan karakter perpustakaan umum sendiri ,

sehingga bangunan tidak hanya fungsional tetapi juga mempunyai makna
filosofis.

1.4 Rumusan masalah

1.4.1 Permasalahan umum

Bagaimana menciptakan desain perpustakaan yang dapat

mewakili ungkapan / esensi " Voice ofThe Master ", sekaligus merupakan

solusi dari permasalahan yang ada , sehingga prinsip-prinsip yang ada

dari dua bagian , yaitu dari perpustakaan dan interpretasi dari " Voice of

the Master" dapat digabungkan menjadi satu kesatuan ( unity ).

X



1.4.2 Permasalahan khusus

1. Bagaimana menerjemahkan " Voice of The Master " ke dalam

bangunan / bentuk arsitekturai.

2. Bagaimana menggabungkan esensi " Voice of the Master "

dengan kebutuhan ruang dan karakter perpustakaan umum.

1.5 Tujuan dan Sasaran

1.5.1 Tujuan

Mendapatkan desain perpustakaan yang dapat menggabungkan
antara karya sastra dan perpustakaan menjadi satu kesatuan , sekaligus
sebagai solusi dari permasalahan.

1.5.2 Sasaran

Sasaran yang akan dituju adalah konsep perancangan. Konsep
perancangan disini merupakan interpretasi dari " Voice of the Master "

yang diterjemahkan dalam bentuk arsitekturai yaitu pada lansekap, ruang
dalam. denah / gubahan masa maupun building envelope / penampilan
bangunan.

1.6 Metode Pembahasan

Untuk mendapatkan konsep desain yang sesuai dengan tujuan dan sasaran
, maka diperlukan suatu analisis. Untuk itu diperlukan suatu survei untuk
pengumpulan data dan mengolah data , yang meliputi :

1.6.1 Pengumpulan Informasi

1. Survey lapangan

Dengan survey langsung ke lapangan untuk meiihat kondisi site

yang mencakup kondisi tanah , iklim, arah matahari , arah angin, view,
infrastruktur , kebisingan , sosial budaya.

2.Pengumpulan Data

Dengan pengumpulan data langsung ke instansi yang terkait

dengan objek , misalnya data tentang kemajuan perpustakaan dari tahun



1.7

ke tahun dan denah bangunan atau organisasi ruang perpustakaan.

Selain itu pencarian data juga dilakukan di BAPPEDA .

3.Literatur

a) " Voice of the Master " , yang dimaksud disini adalah, membaca

dan mengkaji isi dari '" Voice of The Master " karya Kahiil

Gibran dan karya-karya Kahiil Gibran yang lain, sehingga

mengerti betul ciri khas dari karya Kahiil Gibran, baik dari gaya

bahasa , cara menggambarkan tokoh atau cara penyampaian

makna dan isi cerita. Dengan memahami secara keseluruhan

maka diharapkan akan lebih mudah dalam menerjemahkan karya

tersebut ke dalam bentuk arsitekturai.

b) Literatur yang berisi tentang bagaimana cara menerjemahkan

suatu karya sastra ke dalam bentuk arsitekturai.

c) Literatur yang berhubungan dengan persyaratan teknis

perpustakan umum dan berisi tinjauan teoritis perpustakan

umum , sekaligus juga berfungsi untuk menjembatani antara

kebutuhan dan karakter perpustakaan umum dengan esensi dari "

Voice of the Master"

4. Mencari jenis-jenis perpustakaan dari internet, untuk mengetahui

tipologi perpustakaan , atau mencari ide / gagasan yang dapat

membantu proses pengembangan ide.

1.6.2 Pengolahan Data

1. Dengan survey ke lapangan akan didapat data tentang luasan site,

kemudian dilakukan analisis site, sehingga diketahui bagaimana

posisi bangunan supaya tidak banyak menerima sinar matahari

berlebihan , tetapi sekaligus mampu mengoptimalkan pemanfaatan

sinar matahari.

2. Dengan memperoleh data dari perpustakaan dan BAPPEDA , maka :

«,



a. Kita dapat mengetahui adanya suatu permasalahan

sehingga dapat ditemukan pemecahan/solusi

b. Didapat organisasi ruang perpustakaan, urutan aktivitas

pengguna perpustakaan sehingga akan menghasilkan

organisasi ruang.

c. Akan diketahui berapa BC dari perpustakaan, garis sempadan

yang diijinkan untuk site pada Jl.Jendral Sudirman .

3. Literatur pertama tentang perpustakaan untuk mengetahui organisasi

ruang perpustakan , urutan aktivitas pengguna, hubungan ruang ,

jenis ruang , standar ukuran ruang dan karakter pengguna.

Sedangkan literatur yang kedua tentang karya sastra khususnya

karya sastra Kahlil Gibran untuk mengetahui gaya bahasa , karakter

tokoh, tema, plot dan elemen arsitektural yang terdapat dalam "

Voice of the master *\ Kemudian kedua unsur tersebut digabungkan

menjadi satu yang dituangkan ke dalam konsep rancangan sehingga

menghasilkan bentuk arsitektural.

1.7 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan diarahkan pada transformasi karya Kahlil

Gibran " Voice of the master " dan elemen-elemen transformasi ke dalam konsep

rancangan yang kemudian dituangkan dalam rancangan.



1.8 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Yaitu berisi batasan dan pengertian judul, latar belakang

pemasalahan, fungsi , tujuan , sasaran , ruang lingkup

pembahasan , metode pembahasan , sistematika penulisan .

keaslian penulisan.

BAB II T1NJAUAN TEOR1TIS

Berisi tentang tinjauan teoritis , yang mencakup persyaratan

teknis , kebutuhan ruang , unsur- unsur pembentuk suasana ruang

, jenis layanan, keuntungan dan kerugian sistem layanan ,

pengaruh warna dan bahan atau material terhadap fungsi ruang ,

studi tipologi perpustakaan penggolongan ruang -ruang

perpustakaan , besaran ruang perpustakaan , standar ruang dan

sirkulasi dalam perpustakaan.

BAB 111 " VOICE OF THE MASTER " DALAM ARSITEKTUR

Berisi tentang sekilas naskah tentang 'v Voice of the Master '" ,

elemen-elemen transformasi dari " Voice of the Master " dalam

upaya penyampaian makna serta isi yang terkandung dalam "

Voice of the Master tk serta studi precedent proyek serupa.

BAB IV KONSEP

Dari hasil dan studi literatur didapatkan poin-poin penerjemah

sebuah teks karya sastra ke dalam bentuk arsitekturai melalui

deskripsi yang ada dalam naskah , alur ( plot ) , struktur

karya , tema utama dan interpretasi karakter tokoh utama

maupun melalui perwujudan maupun suasana dan gambaran

peristiwa yang terjadi sekaligus konsep filosofis yang

diterjemahkan dalam ruang , sirkulasi , gubahan masa dan

penampilan bangunan (facade).

DAFTAR PUSTAKA

Berisi daftar literature yang digunakan

LAMP1RAN

jJmwto*^? 10



1.9 Keaslian penulisan

untuk menghindari duplikasi dalam penulisan tugas akhir , berikut

adalah beberapa tugas akhir yang digunakan sebagai studi literature :

1. Judul : Perpustakaan Anakdi Yogyakarta

Dengan penekanan pada suasana ruang yang memberikan kenyamanan

gerak sesuaidengan karakteristik anak yangaktifdan dinamis

Oleh : Retno Handayani , JUTA UII

Perbedaan : Judul diatas menitikberatkan pada perpustakaan untuk anak

dan sesuai dengan karakteristik anak , Sedangkan permasalahan yang ada

disini adalah menciptakan perpustakaan umum yang terdiri dari anak-anak

dan dewasa, yang tentu saja mempunyai perbedaan karakter.

2. Judul : Perpustakaan Umum Kabupaten daerah tingkat II Bantul

Dengan menciptakan suasana ruang yang rekreatif sebagai daya tarik
pengunjung perpustakaan.

Oleh : Agung Yuni Eko , JUTA UII

Judul : Perpustakaan Nasional Prop DIY

Penekanan pada suasana yang informatif, edukatif, rekreatif
Oleh : Aendi , JUTA UII

Perbedaan : Perpustakaan tersebut menitik beratkan pada perpustakaan

yang edukatif dan rekreatif tetapi tidak melalui proses penerjemahan

suatu karya yang kemudian dijadiakan konsep bangunan ataupun

penampilan bangunan . Sedangkan pada penulisan ini , selain juga

penekanan pada ruang perpustakaan yang edukatif dan rekreatif, juga

menjadikan sebuah karya satra sebagai sumber inspirasi.



1.10 Spesifikasi Proyek

1. Judul

2. Lokasi

3. Luas Site

4. Batas Site

I

Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Jl.Jendral Sudirman

9900 m2

sebelah utara, Jl.Kahar Muzakir
Sebelah selatan , Jl.Jendral Sudirman
Sebelah barat, Jl.C.Simanjuntak
Sebelah timur SMP Negeri 8 Yogyakarta
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5.Alasan Pemilihan Site

1.Lokasi Strategis

Lokasi site terletak pada pertigaan besar . mudah dijangkau ,

berada pada sisi Jl.Jendra! Sudirman yang merupakan salah satu jalan besar

dan cukup dikenal.Selain itu lokasi ini juga dekat dengan terminal bis yang

menjadikan lokasi ini menjadi aksesible / mudah diakses karena banyak

dilalui angkutan kota.Lokasi ini awalnya adalah bank BDNI yang kemudian

beralih fungsi menjadi rumah makan KFC.

Gambar 1: KFC, Jl.jendral Sudirman

Yogyakarta

Gambar 2 : Ruas Jl. Jendral Sudirman

2.Dekat dengan lokasi pendidikan

Lokasi ini sangat cocok untuk didirikan perpustakaan karena banyak

terdapat sarana pendidikan di sekitar site dintaranya, pada sisi utara site terdapat SMU

6 , sebelah timur berbatasan dengan SMP 8 dan beberapa sekolah yang berada tidak

jauh dari lokasi yaitu SMU Stela Duce , SMU 9 , SMP 5 dan UGM yang

kesemuanya berjarak kurang lebih hanya 1 km dari lokasi site.

14
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Gambar 3 : SMU 6 Yogyakarta

Gambar 4 : Kampus UGM Yogyakarta

3.Dekat dengan sarana perekonomian

Lokasi site berada diantara jalan C.Simanjuntak dan Jalan jenderal Sudirman.

Jl.C.Simanjuntak terdapat banyak pusat pertokoan . bahkan hampir seluruh sisi jalan

digunakan untuk kepentingan komersil , sedangkan pada Jl.Jendral Sudirman banyak

terdapat sarana penting diantaranya Bank-bank , hotel-hotel , perkantoran , dll.

Sehingga kedua jalan ini menjadi sangat strategis.



Gambar 5 : Hotel Mercure Yogyakarta

Gambar 6 : Galeria Mall Jl.Jendral Sudirman Yogyakarta

Gambar 7 : Ruas Jl.C.Simanjuntak, Yogyakarta



Gambar 5 : Hotel Mercure Yogyakarta

Gambar 6 : Galeria Mall Jl.Jendral Sudirman Yogyakarta

Gambar 7 : Ruas Jl.C.Simanjuntak, Yogyakarta



Sistem pelayanan terbuka tersebut memiliki organisasi ruang seperti pada

diagram berikut ini ( Gambar 2.4)

R.Administrasi

R.Pengolahan

R.Rapat

R.Kepala

R.Staff

R.Rapat

R.Pela

vanan

R.Lab Bahasa

masuk

Hal

R.Pengelola

R.Tamu

Kantin

i '

Gudang

i '

Mushola

R.lnfor

masi

R.Rapat

R.Seminar

R.Koleksi

R.Baca Anak

R.baca Dewasa

R.Pameran

R.Diskusi

R.Film

R.MEE

Lavatory

Parkir

Gambar 2.4 Diagram Organisasi Ruang Perpustakaan
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BAB II

TINJAUAN TEORITIS

11.1 JENIS PERPUSTAKAAN

Ruang perpustakaan berhubungan dengan jenis perpustakaan itu sendiri,
karena tiap perpustakan mempunyai karakter / sifat ruang yang berbeda. Perbedaan
jenis perpustakaan mencakup beberapa hal , diantaranya dapat dilihat dari fungsi ,
koleksi dan pengguna (tabel 2.1)

Tabel 2.1.Perbedaan Jenis-Jenis Perpustakaan

FUNGSI

KOLEKSI

PENGGUNA

CONTOH

istakaan

Bersifat

Informatif

Edukatif dan

Rekreatif

Beraneka

ragam

Umum

l.P.Nasional

2.P.Wilavah

Perpus
Sekc

Bersifat

Edukatif

rekreatif

dan

Pendidikan

dan

Humaniora

1. Siswa

2.Guru

3.Karyawan
4.Masy..sekitar
5.Perpus Iain

Perpustakan

Bersifat

Edukatif dan

Informatif

Bahan-bahan:

l.Kurikuler

2.Rujukan
3. Daerah

4.AV

5.Hasil riset

l.Mahasiswa

j 2.Dosen
3.Karyawan
4.Masy.bebas
5.Perpus lain

Khusus

Bersifat Edukatif
dan

Riset

Lebih Khusus

P.Rumah sakit

2.P.Bank

3.P Industri

l.P.SD

2.P.SMP

3.P.SMU
Sumber : Mengena

II.2

l.P.IKIP

2.P.IAIN

3.P.UGM

1Dunia Perpustakaan dan Informasi , Drs.Pawit. M.Yusup

SUASANA RUANG YANG INFORMATIF, EDUKATIF DAN
REKREATIF

A.Informatif

• Batasan dan pengertian

Istilah informatif tidak akan pernah lepas dari segala sumber
informasi yang positif, istilah ini mempunyai arti yang sangat
luas yang mencakup segala masukan yang diperata|j dari



berbagai sumber seperti gagasan dan pengalaman seseorang,

kegiatan operasional , pendapat masyarakat, hasil penelitian dan

hasil pengamatan dll , yang berarti bahwa setiap saat dapat

diciptakan informasi yang banr\

Hakekat

Hakekat 'suasana' yang informatif yaitu sebuah suasana yang

mampu menyampaikan pesan informasi dan dapat berkomunikasi

sehingga bisa menggambarkanfungsi dan isi6 .

Kegiatan informatif

Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan penyajian /

pelayanan sumber informasi, dimana bentuk-bentuk kegiatan

informatifyangada di perpustakaan dibagi menjadi :

1) Pengadaan, yaitu kegiatan penghimpunan atau pengumpulan

bahan7.

2) Pengolahan, yaitu kegiatan mengolah atau memproses (proccesing

)8.

3) Pelayanan , yaitu kegiatan kerja yang berupa pemberian

bantuan .Kegiatan pelayanan ini dibagi menjadi :

a) Layanan sirkulasi

Yaitu pelayanan yang menoHtup semua bentuk

kegiatan pencatatarr yang berkaitan dertgan pemanfaatan ,

penggunaaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan

tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa

perpustakaan10.

5Perpustakan, kepustakawanan dan Pustakawan , Soeatminah, Kanisius Hal.49,1992
6Perpustakaan Nasional DIY, Aendi ( 93340003), JUTA UII 1998/1999

Perpustakaan, Keputakmvanan dan Pustakawan,, Soeatminah, Kanisius, Hal 51, 1992
8Mengenal Dunia Perpustakaan da Informasi, Drs.Pawit.M.yusuf, Binacipta hal 33,1992

Perpustakan, kepustakawanan dan Pustakawan , Soeatminah, Kanisius Hal. 152,1992

Jenis-Jenis Pelayanan informasi Perpustakaan, Lasah HS, UGM, Hal 1, Yogyakarta, 1995



b) Layanan Referensi, yaitu kegiatan pelayanan untuk

memberikan bantuan kepada pemakai perpustakaan untuk

menemukan informasi''.

c) Layanan Audio Visual, yaitu pelayanan berupa bahan
pustaka non buku kepada pengguna , dengan sebelumnya
disertai surat pengantar.

d) Layanan Ekstensi.yaitu layanan berupa:

• Pembinaaan perpustakaan desa dan daerah tingkatll

• Layanan pinjaman paket buku ( bulk loan )

• Pameran perpustakaan

• Ceramah perpustakaan.

e) Layanan Antiquariat, yaitu layanan bahan pustaka yang
sudah tidak beredar lagi (antiq).

f) Layanan perpustakaan keliling, yaitu layanan perpustakaan
bagi daerah yang tidak terjangkau oleh perpustakaan.

B.Edukatif

• Batasan dan pengertian

Ajaran dan latihan yang dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip formal ( Drs A . Budiarjo, Kamus Psikologi, Dahara Prize
), edukatif berupa sifat berasal dari edukasi yang berarti pendidikan
, jadi edukatif bersifat mendidik12.

• Hakekat

Hakekat suasana yang edukatif adalah suasana yang bisa menggali
pengetahuan , ide, pendapat, kepercayaan atau kemahiran yang
diterima oleh masyarakat.

• Kegiatan edukatif

Yaitu kegiatan atau upaya mengubah perilaku masyarakat dari
tidak bisa menjadi bisa. dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak

^ Perpustakaan, Kepustakawanan dan Pustakawan,, Soeatminah, Kanisius Hal 152, 1992
" Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka



paham menjadi paham13. Kegiatan edukatif perlu dikaitkan

dengan tiga aspek pendidikan , antara lain:

a) Praliterer, yaitu pendidiakan yang secara langsung betatap

muka timbal balik dalam kehidupan dan sifatnya tidak

formal ( santai).

b) Literer, yaitu pendidikan yang ditunjang oleh bahan

litereatur baik media cetak maupun media elektronik

(Audio visual) dan sifatnya formal.

c) Pascaliterer, yaitu pendidikan yang selain ditunjang dengan

literer juga ditunjang dengan pelatihan-pelatiahan sebagai

pelengkap.

Bentuk-bentuk kegiatan edukatif yang ada di perpustakaan yaitu dapat

dikelompokkan menjadi beberapa kegiatan antara Iain :

a. Membaca, yaitu proses kegiatan melihat, memahami isi dari apa

yang tertulis (dengan melafalkan atau tidak).

b. Seminar, yaitu berupa kegiatan pertemuan dalam sebuah forum

untuk membahas suatu permasalahan tertentu.

c. Pelatihan / diktat, kegiatan ini digunakan unutk membina

pustakawan seperti pustakawan daerah, sekolah , instansi ,

perguruan tinggi dan sebagainya untuk menjadi pustakawan yang

siap dan profesional .

d. Riset/penelitian. penelitian ini banyak macamnya seperti misalnya

operation research, action resarch dan eksperimen , hal ini ada

karena dalam suatu penelitian itu memerlukan keahlian

tersendiri13.

e. Diskusi, kegiatan diskusi biasanya dilakukan oleh berbagai

sekelompok masyarakat, walaupun jumlahnya terbatas, yang

13 Mengenal Dunia Perpustakaan dan Informasi, Drs.Pawit.M.Yusuf, Binacipta Hal 33,Bandung,
Juli.1991

14 Dinamika tfo/wz/m/fcw/',Prof.Drs.Onong.U.Efendi , MA, PT.Remaja Rosdakarya, Hal.204, Bandung
1N Pengantar Ilmu Peipustakaan, Sulistyo B, PT.Grameddia Pustaka Utama , Hal 296, Jakarta

20



kegiatannya berupatanya jawab sesuai dengan topik yang
dibahas.16

C.Rekreatif

• Batasan dan pengertian

Rekeratif berasal dari kata rekreasi yang berarti:

- Re berarti kembali ,

- Create berarti ciptaan.

Sehingga secara harfiah berarti ciptaan baru / penciptaan kembali /

istirahat dengan menyenang-nyenangkan diri17.

• Hakekat

Flakekat suasana yang rekreatif adalah suasana yang dapat

menyegarkan kembali badan dan fikiran / sesuatu yang

menggembirakan dan menyegarkan '8.

• Kegiatan rekreatif

Bentuk - bentuk kegiatan rekreatif yang ad di perpustakaan dapat
digolongkan menjadi :

1. Membaca yaitu membaca buku-bku ringan seperti novel, buku

cerita,buku hobi merupakan koleksi yang rekreatif di perpustakan.

2. Mendengarkan cerita ( story telling ), yaitu kegiatan penyampaian

bahan dengan teknik bercerita (terutama anak-anak ) diharapkan dapat

menarik minat anak-anak.

Melihat film, yaitu kegiatan berupa melihat film atau slide atau film

strip, film-film yang diputar berupa film-film cerita, film-film ilmu

pengetahuan, maupun film-film dokumenter 19.

3.

^Pengantar Ilmu Perpustakaan , Sulystio .B., PT.Gramedia Pustaka Utama , Hal 292, Jakarta. 1991
Kamus Pintar Populer, Drs.H.Ibnu Mas'ud, CV.Aneka, Solo, 1994
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka

wPedoman Pemelenggaraan Perpustakaan Umum, Perpustakaan Nasional RI, Hal 90, Jakarta, 1992
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II.3 PELAKU KEGIATAN PERPUSTAKAAN

Beberapa macam pelaku kegiatan di perpustakaan , yaitu :

a) Pengunjung

Pengunjung yang dimaksud disini adalah pengunjung yang

berkepentingan untuk menggunakan fasilitas yang ada dalam

perpustakaan, baik itu membaca , meminjam buku, dll.Jenis pengunjung

meliputi segala usia yaitu anak-anak, remaja dan dewasa.

b) Pengelola

Pengelola yang dimaksud adalah direktur dan staff. Direktur

nertanggung jawab atas kelancaran dan kesinambungan kegiatan melayani

dan memenuhi kebutuhan perpustakaan , sedangkan pengelola

perpustakaan baik itu pada bagian sirkulasi , referensi maupun

administrasi bertanggung jawab atas bagian kegiatannya.

c) Pustakawan

Bertanggung jawab atas aktivitas-aktivitas yang akan dijalankan

oleh pengelola perpustakaan, menentukan jumlah koleksi sesuai dengan

kebutuhan Jenis bahan pustaka yang akan ditampung atau diproyeksikan

untuk masa depan, perlengkapan dan perabot yang akan ditempatkan di

gedung itu , jumlah pembaca dan staff yang harus ditampung dan tata

ruang yang akanditerapkan dan memberikan usulan untuk menambah

kualitas perpustakaan kepada direktur perpustakaan.

d) Petugas servis

Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah pemeliharaan fasilitas,

penyedian kebutuhan pepustakaan dan penjagaaan keamanan.

II.4 JENIS KEGIATAN

1) Pengadaan Bahan Koleksi

a. Kegiatan pengadaan bahan koleksi adalah kegiatan pengadaaan

bahan koleksi untuk dijadikan koleksi perpustakaan

11



2) Pengolahan Bahan Koleksi

Yaitu kegiatan mempersiapkan bahan koleksi yang telah diperoleh

, agar dengan mudah dapat diatur di rak penyimpanan sehingga

memudahkan untuk pelayanan kepada pemakai.

3) Pelayanan Referensi

Yaitu kegiatan pelayanan koleksi perpustakaan , terutama koleksi

pustaka atau koleksi yang tidak boleh dibawa pulang .

4) Pelayanan Administrasi

Yaitu kegiatan pelayanan perbantuan bagi pengunjung yang

berhubungan dengan kegiatan pendataan , administrsi dan personalia.

II.5 JENIS RUANG DAN BESARAN RUANG

Pengelompokkan jenis ruang berdasarkan kegiatan dalam perpustakaan

dibagi menjadi beberapa kategori yaitu ruang penerimaan , ruang pengelola , ruang
pelayanan , ruang fungsional , ruang pendukung dan ruang servis. Jenis ruang pada tiap-
tiap kategori ruang dapat dilihatpada tabel 2.2

'•'- •*•, 3ffi% s''""-.. "-- "'• r' ,,i- •

Ruang

fungsional

ixudlig uaCa uail K.UICK.S1 anak

Ruang fotokopi

Ruang layanan sirkulasi

R.administrasi

R.loker

Ruang baca dan koleksi dewasa

Ruang fotokopi

Ruang layanan sirkulasi

*-•> /

ouu

8

24

3000

23



Ruang

Pendukung

Ruang

Pengelola

Ruang administrasi

R loker

R.diskusi/open air

Book store

Warnet

R.Pameran

R.Audiovisual

R.film

R.Serbaguna

Mushola

Kantin

R.baca open air

Hall

R.Penyimpanan

R.Staff Bag.pengadaan

R.kepala bag pengadaan

R.Staf Bag.pengolahan

r.kepala bag pengolahan

R.saf Bag Administrasi

R kepala administrasi

24

100

450

180

150

100

450

300

30

50

100

96

64

16

96

16

40

16

24



Ruang/area

servis

R staf Bag layanan sirkulasi

Rkepala baglavanan sirkulasi

R staf Bag.Layanan referensi

r.kepala bag layanan referensi

r.tamu ( 4 lantai)

R.direktur

R sekretaris

R.Rapat

Parkir

-Bis

-Mobil

-motor/sepeda

Km/wc

1unit km :4 x 4 cm x 8unit

Gudang

R.AHU

R.lift

128

16

96

16

80

24

8

50

80

360

120

128

80

96

32

25

#
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II.6 UNSUR - UNSUR ARSITEKTURAL PEMBENTUK SUASANA RUANG

Uraian dan pengertian dari unsur-unsur arsitekturai pembentuk suasana

yang rekreatif adalah sebagai berikut :

A.Skala Ruang

Skala ruang dalam arsitektur dalam arsitektur dapat menunjukkan

perbandingan antara elemen bangunan atau rung dengan suatu elemen tertentu yang

ukurannya sesuai bagi manusia.pendapat mengenai skala :

1. Menurut>>as7z/>7oZ>« Ashihara, skala merupakan perbandingan antara tinggi ( H)

dan lebar ( D ) pada suatu ruang / bangunan , sehinggga dengan perbandingan

tersebut akan menimbulkan :

a. D/H = I , ruang akan terasa seimbang dalam perbandingan lebar dan

tinggi suatu / bangunan

b. D/H < 1 , ruang yang terbentuk terlalu kecil, sehingga meerasa akrab.

c. D/H > 1 . ruang akan terasa besar , sehingga akan membangkitkan

semangat, kekuatan dan kekaguman .

d. D/H >_ 4 , pengaruh ruang tidak terasa

2. Menrut Paul.D. Sprieregen, menyatakan bila orang berdiri dengan:

a. D/H =1 xenderung memperhatikan sdetai daripada keseluruhan bangunan.

b. D/H = 2 , cenderung untuk melihat bangunan sebagai sebuah komponen

keseluruhan bersama dengan detainya.

c. D/H = 3 , bangunan dilihat dalam hubungannya dengan lingkungan .

d. D/H = 4 , bangunan dilihat sebagai pembatas ke depan saja.

Keterangan lebih lanjut tentang skala dapat dilihat dari tabel ini (tabel 2.3 )
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Tabel 2.3 Skala dengan Perbandingan D dan H

No Macam Skala

1 " Skala <
Umum

Skala generik/
Keterangan

Yaitu perbandingan ukuran
elemen bangunan atau ruang
terhadap elemen lain yang
berhubungan di dalam
lingkupnya

Skala manusia

dibagi 3, Yaitu perbandingan ukuran
yaitu: elemen bangunan autau ruang

dengan dimensi tubuh
manusia.

a.Skala Intim

b.Skala

Normal

c.Skala

Monumental

Merupakan skala ruang yang
kecil , sehingga memberuikan
rasa terkindung bagi manusia
yang berada di dalamnya dan
dapat menimbulkan suasana
akrab.

Dapat memberikan adanya
kesan leluasa dalam bergerak

Merupakan skala ruang yang
besar, sehingga:

• dapat membentuk
suasana yang

agun g,berwi bawa,kuat
dan sakral.

• Dapat membentuk
suasana yang dapat
membangkitkan
semangat , kekuatan
dan kekaguman .

• Memberikan kesan

penghuni tertelan oleh
ruang

Perbandingan

D/H = 3

D/H=l

Kesimpulan
Tidak bisa menimbulkan

suasana rekreatif, karena
pengaruh ruang sudah tidak
terasa.

Bisa menimbulkan suasana

rekreatif, karena proporsi
dengan tubuh manusia.

Bisa menimbulkan suasana

rekreatif karena dengan
D/H < 1 suasana akrab akan

memberikan persepsi
suasana yang tidak
membosankan .

D/H

D/H> 1

Bisa menimbulkan suasana

rekreatif, karena dapat
memberikan keleluasaaan

dalam bergerak.
Bisa menimbulkan suasana

rekreatif, karena akan

memberikan suasana lain

dan tidak monoton,
sehingga tidak
membosankan.

Sumber : Unsur Perencanaan dalam Arsitektur Lansekap
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B.Bentuk ruang

Bentuk terdiri dari bentuk dua dimensi ( bidang datar dengan batas garis) dan

bentuk tiga dimensi ( dapat membentuk suatu ruang ).bentuk dapat mempengaruhi kesan

pada ruang , yaitu antara lain dapat bersifat statis, masif, berat, kuat dan juga dapat

memberikan kesan suatu pergerakan dan pelepasan (tabel 2.4 )

No Jenis bentuk masa

Bentuk teratur

Bentuk lengkung
( lingkaran, bulat,
bola)

Bentuk

teratur

tidak

Tabel 2.4 Bentuk Masa dan Sifatnya
Keterangan dan bentuknya

a.meliputi bentuk geometris, kotak
kerucut, piramid

kubus.

b.memberikan kesan statis, stabil, formal,
mengarah ke arah monoton , masif (solid),
sederhana dan dapat bersifat kuat karena
profil sudutnya
memberikan kesan kelembutan, kesenangan ,
keindahan, statis , bergerak, intim dan rasa
aman.

a. Bila dekat dengan bentuk yang
menyudut, maka akan licin dan bergerak.

b. Bila berdiri sendiri maka akan

memusat dan stabil

Q

\
,Q

/

a. Meliputi susunan yang terdiri dari
berbagai bentuk yang digabung ( segi
tiga , segi empat. piramida )

b. Memberikan kesan yang luwes untuk
menampung berbagai macam bentuk

Sifatnya
Kuat

a.bergerak

b.statis/diam

Luwes

Sumber : francis DK Ching

C.Warna Ruang

Peranan warna dalam arsitektur dapat dipakai untuk memperkuat bentuk dan

memperjelas karakter suatu objek, memberikan aksen pada bentuk dan

28
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*»-

Warna

Tabel 2.6 Hubungan Warna dengan Ekspresi yang ditimbulkan
Pengaruh terhadap ruang

Hangat

Dingin

• Warna hangat digunakan untuk
area rekreasi.

• Lebih menyenagkan
• Benda-benda kelihatan lebih

besar dan lebih penjang.
• Ukuran ruang akan tampak
lebih kecil, sehingga warna yang
digunakan efeknya lebih panas.
• Memberi rasa gembira dan
menggugah hati.

• Warna dingin digunakan untuk area
dimana dilakukan pekerjaan
rutin/monoton, seperti membaca ,
belajar

• Benda-benda kelihatan lebih kecil

dan lebih pendek.
• Ukuran ruang tampak lebih uas
sehingga warna yang digunakan
efeknya tenang.

Macam warna

Putih

Kuning
Kuning
hijau
Abu-abu

Merah

Jingga
Jingga
kuning

Hitam

Biru

Biru ungu
Ungu
Ungu merah
Biru hitam

Coklat

hitam

Si fat warna

Tenang cerah
Bebas ceria

Tenang senang
Tenang ramah
Menenangkan
Panas melelahkan

Gembira bergairah
Lincah bergairah

Gelap mencekam
Keras dingin
Sombong berkhayal
Tinggi ekstrim
Tenag peka
Menekan

Menolak jijik

Sumber : Pedoman Umum Merancang
lansekap

bangunan dan prancangan dalam arsitektur

Hangat

Gambar 2.1 Lingkaran warna

Jadi, dengan melihat hal-hal yang diperhatikan dalam menciptakan suasana ruang , maka

warna yang digunakan sebagai berikut:

1. Jingga, karena merupakan warnayang palingpanas/hangat dari segalawarna.

2. Biru. karena merupakan warna yang paling dingin warna.

3. Hijau, karena merupakan warna diantara panass dan dingin , dan mempunyai sifatyang

tenang dan ramah.
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D.Organisasi Ruang

Analisa organisasi ruang menurut francis.DK Ching berdasar pada pola hubungan

ruang dibagi menjadi terpusat, linier, radial , cluster (tabel 2.7)

No

Tabel 2.7 Organisasi Ruang dan Ciri - cirinya
Jenis organisasi

Ruang

Terpusat

Linier

Radial

Cluster

Grid

Sumber : francis D.K C

Ciri-ciri Organisasi
Akan stabil dan tidak terarah

Bentuknya relatif kompak dan teratur
Mempunyai bentuksekunder yang beda dengan bentuk yang
lain

Menciptakan konfigurasi yang secara geometris teratur dn
simetris terhadap 2 sumbu atau lebih
Terdiri dari sederetan ruang-ruang
Bentuk berulang-ulang yang mirip dalam ukuran, bentuk d an
fungsi
Fleksibel / luwes dan dapat bereaksi dalam bentuk organisasi
lain.

Menunjuk arah , menggambarkan arah, mekar dan tumbuh
Menghubungkan dan mengorganisasikan ruang-ruang
menurut arah panjangnya.
Menggabungkan unsur-unsur organisasi terpusat dan linier.
Susunan organisasi menghasilkan suatu pola yang dinamis,
bergerakdan berputarmengelilingi pusatnya.
Mempunyai ruang pusat yang dominan
Selau luwes dan dapat menerima pertumbuhan dan perubahan
langsung, tanpa mempengaruhi karakternya
Bentuk tidak teratur

Memiliki orientasi ke segala arah .
Menerima bentuk yang bedaukuran, bentuk dan fungsinya.
Bentuk teratur

Kekuatan timbul dari keteraturan dan keutuhanpola-pola ynag
menembus unsur-unsur yang diorganisir.
Bentuk ruangmemiliki hubungan beresama, walaupun beda
ukuran, bentuk dan fungsinya.
Bentuk ruangnya diatur dalam polagrid 3 dimensi

hing , Arsitektur bentuk ruangdan Susunannya

Dengan melihat analisa diatas , maka organisasi ruang yang digunakan untuk

mendasari sebuah ruang perpustakaan yang membuat pengguna leluasa untuk bergerak

dan mempunyai bentuk organisasi yang luwes adalah pola gabungan antara linier dan

cluster
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11.7 SISTEM PELAYANAN PERPUSTAKAAN

II.7.1 Jenis Layanan Perpustakaan

Sistem pelayanan perpustakaan dibagi menjadi dua , yaitu sistem pelayanan terbuka
dan tertutup ( Gambar 2.2 dan 2.3)

R Penerima

Entrance

Hall

Exit

R.Pen itipan

R.Katalog

R.Lobby

R Raca sendiri |—• R.Raca kelomnnk

T *
R Raca

Counter
R koleksi

R.Pengelola

R.Sirkulasi / R.Peminjaman

R tamhahan

Gambar 2.2 Sistem Pelayanan Terbuka

2) Layanan Tertutup ( Close Acces ), yaitu sistem pelayanan yang tidak memperbolehkan
pengunjung perpustakaan masukke ruang koleksi

Ruang Penerima

Entrance

Exit
Hall Katalog R.sirkulasi

R.Baca

Gambar 2.3 Sistem Layanan Tertutup

Buku

i '

R.Koleksi

R.Pengelola

i i

pengelola
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II.7.2 KEUNTUNGAN Dan KERUGIAN SISTEM PELAYANAN
A.layanan Terbuka

• Keuntungan :

1. Kartu-kartu katalog tidak segera rusak , krena sedikit yang

menggunakannya.

2. menghemat tenaga pelayanan.

3. judul-judul buku yang diketahui dan dibaca lebih banyak sehingga

pengguna terpacu untuk membaca buku lain.Akan segera diketahui

judul buku yang sedang dipinjam , nama dan alamat peminjam .

4. Apabila calon peminjam tidk menemukan buku tertentu yang dicari ,
maka saat itu jugadapat memilih buku lain yang relevan.

5. Kecil sekali kemungkinan terjadi salah paham antara petugas dan
peminjam .

6. Pengunjung atau pengguna jasa bebas memilih tanpa melewati laci
katalog.

7. Menambah minat baca sehingga banyak informasi yang masuk .
• Kerugian :

1. Frekuensi kerusakan lebih besar.

2. Memerlikan ruangan yang lebih luas sebab letak rak yang satu dengan
yang lainmemerlukan jarak yang longgar.

3. Susunan buku menjadi tidak teratur.

4. Kebebasan dapat disalahgunakan oleh pengunjung sehingga banyak
koleksi yang hilang / rusak .

B.Tertutup

• Keuntungan :

1. Daya tampung koleksi lebih banyak , karena jajaran rak satu dengan
yang lain lebih banyak.

2. Susunan buku akan lebih teratur dan mudah diatur.

3. Tidak memerlukan meja baca di ruang koleksi.

4. Tidak prelu ada petugas khusus untuk mengawasi pengguna.



• Kerugian :

1. Banyak energi yang terserap pada sistem layanan ini.

2. Terdapat sejumla koleksi yang tidak pernahg keluar / dipinjam .

3. Sering menimbulkan hal- hal yang tidak diinginkan , misalnya
salah pengertian atau antara petugas dan pengguna.

4. Antrian peminjam dan peng embalian buku di bagian ini sering
berjubel sehingga keadaan seperti ini sering membuang waktu.

5. Kebebasan mencari buku tidak ada , harus mencari buku melalui

katalog.

6. Melihat dari katalog kadang mengesalkan karena dlam katalog ada
, tetapi bukunya tidak ada dan harus meilih lagi samapi berulang -
ulang sehingga membosankan.

7. Petugas harus memilih lagi sampai berulang-ulang shingga
membosankan.

8. Petugas harus mengambilakn dan mengembalikan buku.

9. Katalog harus lengkap .

10. Pengunjung tidak akrab dengan bahan pustaka.

11. Kartu katalog cepat rusak karena sering digunakan , berarti
menambah tugas untuk selalu mengganti kartu yang baru.

12. banyak buu yang kurang dikenal oleh pengunjung sehinggga tidak
pernah dipinjam .

13. bagi pengunjung yang baru , sering bingung untuk menggunakan
kartu katalog.21

Didasari suasana ruang yang informatif edukatif dan rekreatif yang salah satu
pengertiannya mencakup suatu ruang perpustakaan yang mempunyai pelayanan
perpustakaan yang terbuka unutk masyarakat umum , lerkontrol dari segala
gangguan serta membuat pengguna leluasa untuk bergerak , maka sistem

pelayanan yang terpilih adalah dengan menggunakan sistem pelayanan terbuka.

Manaaemen Perpustakaa Umum dan Perguruan Tinggi
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Sistem pelayanan terbuka tersebut memiliki organisasi ruang seperti pada

diagram berikut ini ( Gambar 2.4)

R.Administrasi

R.Pengolahan

R.Rapat

R.Kepala

R.Staff

R.Rapat

R.Pela

vanan

R.Lab Bahasa

masuk

Hal

R.Pengelola

R.Tamu

Kantin

i '

Gudang

i '

Mushola

R.lnfor

masi

R.Rapat

R.Seminar

R.Koleksi

R.Baca Anak

R.baca Dewasa

R.Pameran

R.Diskusi

R.Film

R.MEE

Lavatory

Parkir

Gambar 2.4 Diagram Organisasi Ruang Perpustakaan
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11.7 Studi Tipologi

1.Perpustakaan Daerah DIY, Badran dan Toko Buku Gramedia. Yogyakarta
Kondisi eksisting :

• Bentuk ruang hanya bentuk dasar , yaitu segiempat sehingga menimbulkan
kesan yang sederhana , kaku dan monoton.

• Ruangan terasa sangat kurang penerangannya dikarenakan tidak adanya
bukaan yang menjadi tempat masuknya sinar matahari. Ruang dikelilingi
oleh tembok masif tanpa ventilasi untuk pergantian udara.

- Suasana ruang sangat berbeda dengan susana pada ruang koleksi Toko
buku Gramedia di Jl.Jendral Sudirman yogyakarta , meskipun berbeda
fungsi (Gramedia bersifat komersil yang tentu saja sangat mengutamakan
penampilan dan kenyamanan) tetapi suasana ruang yang nyaman cukup
sinar dan penataan buku yang menarik membuat orang semakin ingin
datang ke Gramedia.

• Penampilan bangunan berbentuk joglo, tampak seperti kantor pemerintah
dan terkesan hanya fungsional tanpa mempertimbangkan faktor estetis.

Kesimpulan : Perpustakaan Daerah DIY belum dapat menyediakan ruang baca
yang nyaman karena belum sesuai dengan standar kenyamanan
khususnya pada pencahayaan . Sedangkan pada toko buku
Gramedia , untuk kegiatan membaca pencahayaan sudah baik dan
nyaman karena juga dilengkapi dengan penghawaan buatan ,
meskipun tidak memiliki ruang baca. Selain itu penataan buku
pada Toko buku Gramedia dirasakan lebih menarik dan lebih
mudah.
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Suasana ruang baca Perpustakaan Daerah

Penataan rak perpustakaan Daerah

Suasana ruang koleksi toko buku Gramedia
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San Francisco Public Library

Perpustakaan Umum di San Francisco ini

mcmasukkan unsur alam yaitu sinar matahari ke

dalam bangunan .Selain itu , pada interior . banyak

menggunakan elemen transparan seperti kaca

OP

Vancouver Public Library

Vancouver Public Library juga memasukkan cahaya

alami ( natural light) ke dalam bangunan , tampak pada

fasad bangunan. Selain itu Vancouver library

menggabunggan unsur modern dan culture setempat ,

terlihat dari struktur bangunan yang dipadukan dengan

elemen transparan.

Main Reading room New York Library

Pada interior ruang baca New York Library juga

menunjukkan perpaduan unsur culture dan kecanggihan

teknologi.Hal ini ditunjukkan dari struktur yang berukir

dan langit-langit yang penuh dengan lukisan menunjukan

preservasi.Sedangkan untuk unsure modern diwujudkan

dengan pembagian lantai atau penambahan selasar

sekeliling ruang sehingga terdapat void, sebagai ruang

koleksi.
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banyak sinar matahari ( R.Koleksi ,

R.Penyimpanan) diletakkan jauh dari

tempat yang meenrima sinar

matahari berlebih.

Sinar matahari sebagian dimasukkan

ke dalam ruang fungsional, karena

dengan memasukkan energi matahari

juga dapat menghemat energi listrik.
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Kebisingan banyak terjadi pada Jl.Kahar

Muzakir, sebelah selatan site, pada jam

datang dan pulang sekolah saja ,

dikarenakan lokasi berdekatan dengan

SMU 6 dan SMP 8.Sehingga masalah

kebisingan tidaklah menjadi masalah

yang penting ,selain itu , juga dapat

diantisipasi dengan buffer atau bahan

bangunan

Lokasi site yang terletak di tengah kota

dimana terdapat riol kota ,maka

pembuangan kotoran dari bangunan

dibuang melalui roil kota , mcngingat

pembuangan utama berasal dari kantin ,

sehingga aktivitas pembuangan tidak

terlalu rutin
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Setelah pada bab II menjelaskan tentang analisis pelaku kegiatan dan
kebutuhan ruang serta elemen arsitektural pembentuk suasana ruang, maka pada bab
selanjutnya akan mengulas tentang "Voice of the Master «serta elemen - elemen
transformasinya ke dalam konsep rancangan .

Anisa desidah P
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BABIII

"VOICE OF THE MASTER " DALAM ARSITEKTUR
Kajian konsep dan teori dalam upaya penyampaian makna

II1.1 Sekilas " Voice of The Master w
Novel ini terbagi atas 2bagian. Bagian I terbagi atas 2bab. Bab 1berjudul

Perjalanan Sang Guru menuju Venice dan bab 2berjudul Kematian sang guru. Dapat
dikatakan bahwa yang mendominasi pada awal cerita adalah Sang Guru. la
menceritakan bagaimana perjalanan hidupnya. la menceritakan bagaimana selamaini
hidupnya hanya ditemani oleh sosok wanita maya. Wanita yang selama im banyak
memberi inspirasi bagi dirinya dan mengungkap bagaimana karakter Sang Guru. Pada
bab selanjutnya . masih pada bagian pertama , menceritakan tentang kematian Sang
guru dan posisinya diganti oleh Sang murid yang bernama Almuhtada yang berarti
petunjuk. Almuhtada mengatakan kepada teman seperguruannya bahwa hendaknya
mereka jangan bersedih atas memnggalnya Sang Guru , tetapi justru seharusnya
merasa bahagia karena Sang Guru telah telah pergi menuju dunia lain yang bebas dari
penderitaan dan kesusahan dan ia mengakhiri kalimatnya dengan »jika ingin
menghargai Guru Jangan membri pada sang jenius ,tetapi ambillah darinya".

Bagian kedua berjudul »Kata-kata Sang Guru " yang merupakan pesan -
pesan Sang Guru yang berisi tentang pelajaran kehidupan, dimana misi tersebut
dilanjutkan oleh sang Murid ,Almuhtada, karena sang Guru yang telah wafat.Bagian
ini terdiri dari 18 bab / judul yang masing - masing mempunyai pokok pikiran atau
temayang berbeda , yaitu:

1) Tentang Kehidupan.
Disini Sang Guru menceritakan beberapa wajah manusia dan disini sang

guru bercerita dengan gaya bahasa orang pertama. "Aku melihat kamu duduk
di atas bukit emas kegembiraan dengan warisan yang ditimbun .Aku melihat
kamu sebagai penakluk yang agung, tetapi setelah melihat lagi , aku melihat
hati yang merana dalam sangkar emas, ternyata aku menemukanmu sendiri
dalam kesepian seperti seorang yang terbuang memohon belas kasihanan dan
kehangatan. Tetapi kamu tidak akan dapat menjadi kamu dan aku tidak akan
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dapat menjadi aku ,karena dirimu adalah diriku yang scdang bcrcermin."
Pesan kehidupan yang disampaikan secara eksplisit bahwa manusia juga tidak
lepas dari kemunafikan dan kepalsuan , manusia mempunyai dua sisi
kepribadian dalam satu cermin .

2) Tentang para Syahid untuk Hukum Manusia.
Disini menceritakan keberadaaan para pemimipin yang tidak

adil.Yang mengatasnamakan keserakahan sebagai kewajiban." Apakah kamu
seorang peyair dengan bahagia hanya dengan memiliki perkamen dan tinta ?,
apakah kamu seorang tahanan yang dihukum oleh orang yang mengkorupsi
masyrakat?, apakah kamu seorang wanita yang dianugrahi kecantikan tetapi
hanya dijadikan mangsa nafsu ?,jika kamu salah satu dari golongan ini maka
percayalah bahwa ada kekuatan Maha Adil dibelakangmu , bahwa kebenaran
akan datang menghapus air mata.

3) Pemikiran dan Meditasi.
Diceritakan tentang kecantikan yang disalahgunakan diatasnamakan

nafsu. Cinta yang datang mendekati kita dan malah kita menjauh darinya dan
melakukan kejahatan. Kebebasan yang disalahgunakan untuk kerakusan, alam
yang menawarakan keindahan tetapi kita justru menjauhinya ,kebenaran yang
datang justru kita anggap sebagai musuh, hati kita yang sebenarnya menjerit
memohon pertolongan tetapi kita yang yang tetap tinggal dalam kengerian
konstan. Kita berpegang teguh pada bumi sementara Hati Tuhan terbuka
lebar, kita menginjak-injak roti kehidupan sementara orang yang kelaparan
menggerogoti hati kita. Betapa bagusnya kehidupan bagi manusia. Betapa
jauhnya manusia dari Kehidupan itu.

4) Tentang Pandangan Pertama.
Pandangan pertama membuka rahasia-rahasia keabadian masa depan.

la merupakan benih yang dilempar oleh Ishtar, dewi cinta, dan ditaburkan
oleh mata kasih di ladang cinta, dibawa oleh kasih sayang , dan dipungut oleh
jiwa dan Tuhan berbicara "jadilah/ biarkanlah ia ada". Bila pandangan
pertama bagai benih yang ditebar oleh Dewi dalam ladang hati, maka ciuman
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pertama adalah bunga pcrtama di ujung cabang Pohon Kehidupan dan

perkawinan adalah buah pertama dari bunga pertama benih itu.

5) Tentang Ketuhanan Manusia.

Menceritakan tentang kehancuran yang terjadi di muka bumi. Alam

yang menghaneurkan apa yang telah dibangun oleh beberapa generasi. Api,

halilintar dan prahara adalah milik bumi sedangkan kebencian dan iri hati

adalah milik hati manusia. Bumi seperti pengantin wanita yang cantik, tidak

butuh perhiasan hanya butuh dijaga kelestariannya.

6) Tentang akal dan Pengetahuan.

Bahwa akal tidak dapat hidup tanpa pengetahuan , akal tanpa

pengetahuan adalah seperti orang miskin yang tidak memiliki rumah, dan

pengetahuan tanpa akal seperti rumah yang tidak dirawat.Sehingga keduanya

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

7) Tentang Musik.

Jiwa musik adalah bagian dari ruh, dan pikirannya adalah bagian

dari hati. Musik dapat membawa kita pada kenangan dan ingatan masa

lalu. Manusia tidak dapat mengerti bahasa alam, tetapi manusia

merasakan dan meggenggam makna-makna dari suara-suara yang bermain

di perasaannya.

8) Tentang Kearifan.

Bahwa kebijakan manusia ada pada hati bukan berdasar pada

agama / ras dan pengetahuan adalah kebenaran abadi. Pengetahuan

adalah satu-satunya kekayaaan yang tidak dapat dirampas kecuali oleh

kematian. Kearifan adalah sahabat paling dekat. Ilmu adalah cahaya

bijak untuk menerangi hati manusia. Pengetahuan yang tidak

mengajarimu nilai dan tidak menghilangkan kelemahan maka tidak

akan mendekati kebenaran tidak berharga hingga hari kiamat.Pelajari

kata bijak dan terapkan dalam kehidupan tetapi jangan pamerkan

perbuatanmu itu karena kamu tidak akan lebih baik dari keledai yang

ditimbun buku.
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9) Tentang Cinta dan Persamaan .

Dikatakan , manusia yang merasa puas dengan apa yang dia

punya sampai saat ini adalah orang yang paham tentang arti kehidupan

dan keadilan, karena orang yang tidak paham tentang keadilan dan

kehidupan hanya sibuk menumpuk harta kekayaan dan kekuasaan.

Kemiskinan adalah sumber kebajikan dan pilar integritas dan

kemalangan menjadi kekuatan menuju kehormatan dan kesedihan

adalah harapan. Kesungguhan adalah tanda kebahagiaan. Kekayaan

adalah ketakutan. Air mata adalah untuk membersihkan hati.

Kesedihan akan berubah menjadi kebahagiaan dan generasi

mendatang kan mempelajari kesedihan dan kemisikinan sebagai

sebuah pelajaran tentang cinta dan persamaan.

10)Kata-Kata Sang Guru Selanjutnya.

Berisi tentang bahwa kita harus selalu mengikuti nasihat orang

tua karena mereka telah banyak tahu tentang kehidupan dan jangan

mengikuti pendosa yang akan membuatmu tersesat. Bersikaplah

rendah hati dan hati-hati dalam bertindak. Jangan menyesali apa yang

telah terjadi tetapi jadikanlah pelajaran, karena Tuhan telah memberi

sayap untuk tetap kokoh.

11) Pendengar.

Angin yang memiliki kekuatan dalam pendakian dan kelembutan

dalam penurunan , seperti raja yang menyayangi orang yang tertindas dan

keras terhadap orang angkuh. Merintih di musim gugur dan melepaskan

belengggu di musim dingin . Angin bangun dari tidur di musim semi untuk

membengunkan ladang , dan bersembunyi di belakang tabir kebisuan pada

musim panas. Dari selatan ia datang sebagai cinta yang hangat, dari utara ia

datang sebagai kematian yang dingin. Dari timur sebagai sentuhan jiwa yang

lembut dan dari barat sebagai kemarahan dan kemurkaan. Angin adalah

sebagai pendengardengan dua kepribadian.

\'
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12) Cinta dan Masa Muda.

Mengisahkan anak muda yang sedang terbakar oleh cinta

menuliskan perasaannya. Kebenaran memilih kebisuan untuk

menyampaikan makna hati, dan malam adalah sebagai utusan

mengemban pesan cinta yang berisi tentang kesetiaaan dan keabadian,

karena cinta muncul dari kebenaran . Dan terakhir ia menulis "

Maafkan aku kekasihku , karena berbicara kepadamu dalam orang

kedua , karena engkau adalah diriku yang lain yang tidak aku miliki

sejak kita muncul dari tangan Tuhan"

13) Kebijakan dan Aku.

Dalam cerita ini , kebijakan muncul sebagai sosok yang

memiliki sifat manusia ( personifikasi ). Kebijakan yang muncul pada

saat orang menghadapi penyesalan dan keterpurukan , yang

mengharapkan kehidupann padahal kematian menghantam wajahnya,

yang membeli satu jam kesenangan dengan setahun penyesalan, yang

berenang di atas gelombang kebodohan menuju jurang kegelapan , dan

Kebijakan menjawab " Berjalanlah terus , jangan tinggal diam

.Melangkah ke depan berati bergerak menuju kesempurnaan, jangan

takut pada onak dan duri atau tajamnya batu di jalan kehidupan.

14) Dua Kota.

Dua kota yang dimaksud disini adalah masa lalu dan masa

depan. Kehidupan mengajak kita unutk melihat masa lalu untuk

merenung. Di masa lalu yang telah terjadi banyak kehancuran ,

kebodohan dan ketakutan. Dan kemudian Kehidupan berkata

Berjalanlah terus, temanku. Bermalas-malas adalah sifat pengecut.

Tetap selamanya menatap Kota Masa Lalu adalah kebodohan .

Lihatlah Kota Masa Depan memberikan isyarat".

15) Alam dan Manusia.

Menceritakan tentang kesedihan alam ini diakibatkan oleh tanganmanusia. Angin

yang berduka karena kota yang kotor. Bunga yang dipotong dan hanya untuk

dijual dan jika layu akan dibuang. Sungai yang tercemar, mengubah kebaikan
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menjadi kotoran dan burung yang selalu diikuti oleh kematian. Mengapa

manusia menghancurkan apa yang telah dibangun oleh alam ?

16) Wanita yang Mempesona.

Wanita yang dimaksud dari cerita ini adalah Kehidupan. Kehidupan

adalah seorang wanita yang mandi dalam air mata para pencintanya dan

meminyaki dirinya dengan darah korban-korbannya. Pakaiannnya adalahhari-

hari putih yang dibatasi dengan gelapnya malam . Dia mengambil hati

menusia untuk pecinta, tetapi mengingkari dirinya dalam perkawinan.

Kehidupan adalah seorang wanita yang mempesona, yang menggoda kita

dengan kecantikan tetapi dia yang mengetahui tipu muslihatnya akan

melarikan diri dari pesona-pesonanya.

17) Masa Muda dan Harapan.

Disini masa muda memiliki sifat manusia." Di mana saat ini kita ,

masa muda ? " , dan masa muda mengatakan bahwa bahwa mereka berada di

ladang kebingungan , tetapi kebingungan sendiri adalah awal dari

pengetahuan . Pada satu masa, terlihat cinta dan benci bermain dengan hati

manusia, juru dakwah melakukan pemujaan padahal hati mereka terkubur

dalam keserakahan, pembuat hukum bermalas-malasan, dokter

mempermainkan jiwa, agama terkubur dalam buku-buku , dan ternyata apa

yang terlihat adalah jalan jiwa , dan ada masa muda yang berjalan pelan

disampingku dan di depan kami ada sebuah jalan yang membimbingku,
menuju harapan.

18) Kebangkitan.

Pada bagian ini terdapat seseorang yang sedang bercakap dengan

"'kekasih" . Dikatakan bahwa kemarin sentuhan angin sepoi-sepoi yang

berhembus tampak kasar dan samudra meraung bagai sebuah prahara. Tapi

hari ini alam bermandi cahaya, ombak meraung tenang. Kemarin , aku adalah

kata tanpa suara, hari ini aku adalah sebuah lagu di bibir sang waktu.

Semuanya datang melintas ketika kesedihan menyiksa hatiku, dan harapan

berjuang untuk memperbaikinya". Hal inilah yang disebut dengan

kebangkitan.
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III.2 Studi Precedent'

1.Romeo and Juliet, Peter Einsman , Verone , Italy

a. Fungsi

Kastil dan Museum bagi Montagues dan Capulets di Montecchio, Veneto

b. Analisa Konsep

Einsman memakai superimposisi dalam mengembangkan konsep yang

bersumber pada kesusastraan dan paralel filosofis. Ketika Einsman

mengambil bentuk-bentuk eksisting dari peta-peta sejarah pada site yang

diberikan dan menskalakannya berdasarkan skenario yang berhubungan

dengan site atau program , ia tidak hanya mengeliminasi metode-metode

perancangan tradisional yang didasarkan pada hubungan sebab akibat antara

tujuan-tujuan arsitekturai dengan bentuk tetapi juga mengesampingkan

penjelasan pribadi , bahasa abstrak dari proyek-proyeknya terdahulu. Fiksi

berada di posisi aslinya pada proses arsitekturai ini . Makna-maknanya dapat

ditemukan di dalam teka-teki dari hubungan -hubungan sekilas antara figur-

figur.

Einsman memulai proyek ini dengan sebuah analisis pada alur cerita yang

ada di dalam naskah karya Shakespeare tersebut. Sebagai langkah pertama

analisanya , ia menghubungkan masing-masing karakter dengan sebuah

rencana arsitektur emblematic yang menandakan keberadaan masing-masing

karakter sebagai contoh rencana denah Juliet Castle ( Capulet) dihubungkan

dengan karakter Juliet dan Romeo's Castle ( Montagues) dihubungkan dengan

karakter Romeo. Einsman kemudian mengarahkan karakter-karakter

arsitekturai ini ke dalam sebuah rangkaian penskalaan yang tercatat pada site

yang menandakan kejadian-kejadian penting dalam cerita seperti penyatuan

Romeo dan Juliet yang dipresentasikan dengan gereja dimana keduanya

melakukan pernikahan, dan perpisahan Romeo dan Juliet yang ditandai

dengan makam Juliet.

1Wisnu Hendrawan Bayuaji ( 97512137) ," Kedutan Besar Inggris dan Wahana Pertukaran Kebudayaan
Inggris - Eropa , Interpretasi Naskah Drama Hamlet " ( Skripsi Sarjana tak diterbitkan , JUTA UTT , 2001
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Gambar 3.1 denah dan aksonometri Romeo and Juliet Castle

Gambar 3.2 Romeo and Juliet Castle
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2.Parc de la Villete , bernard Tschumi, La Villete , Paris , France

a. Fungsi

City Park , public dan social space pada salah satu presidential project di Paris
b.Analisa Konsep

Kegilaan menjadi sebuah poin referensi konstan dalam Pare de la Villete

karena ia muncul untuk mengilustrsikan karkteristik situasi pada akhir abad 19 yang
berupa pemisahan ( disjunction) antara guna , bentuk dan nilai sosial .Kegilan
(madness) disini berkaitan dengan arti psikoanalitiknya-penyakit kejiwaan (insanity)-
dan dapat dikaitkan dengan kesan yang tumbuh -folly-dengan peringatan khusus .
Caranya dengan membebaskan folie (madness) yang terbangun dari konotasi
historikalnya dan menempatkannnya pada tempat yang luas dan bidang yang lebih
abstrak . sebagai suatu obyek yang berdiri yang dimasa depan mampu menerima
makna-makna baru .

Pemindahan (transference) digunakan sebagai alat transport , penguraian
(dissasociation) menguraikan transference ke dalam fragmen-fragmen transference

yang akan ditransport ke dalam arsitektur . Pendekatan di balik La Villete

mengesankan titik-titik pertemuan , titik sauh dimana fragmen-fragmen kenyataan
yang didislokasikan dapat dipahami.

Titik grid adalah strategis yang digunakan dalam La Villete. La Villete

menawarkan kemungkinan bagi sebuah restrukturisasi dunia yang terpisah melalui
ruang antara - folies - dimana okulasi transference dapat bertahan .Sedangkan
strategi disjuntion digunakan untuk mengeksplorasi secara sistematis dari tema folie

melalui superposisi dan repetisi .

Titik-titik grid dari folies ini mengandung tempat bagi penanaman ide baru .

Folies adalah tanda-tanda baru , bagian - bagian transference / pemindahan. Bagian-
bagian pemindahan (transference) ini memberi jalan menuju konsep ruang , salah
satunya dimulai dengan sebuah pertentangan terhadap bentuk ruang yang harus
direinkarnasi . Folies menciptakan sebuah titik penanda dimana simbol dan
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kcnyataan memberi peluang bagi pembangunan imaginasi dengan mengenalkan
ruang dan waktu yang dialektis.

Gambar 3.3 Suasana ruang luar Pare de la Ville

III.3 Elemen-elemen Transformasi

Bagian-bagian penting dari novel yang akan diangkat dan

ditransformasikan ke dalam ranah arsitektur adalah bagian-bagian yang
berkenaan dengan tema tiap bagian cerita , struktur karya , interpretasi
karakter tokoh dan plot/alur cerita.

Inti dari buku ini terdapat pada bagian kedua yaitu " Kata -Kata Sang Guru "
yang mencakup 18 cerita yang masing-masing berdiri sendiri.satu cerita

dengan cerita berikutnya tidak ada hubungan sama sekali , sehingga cerita ini
tidak mempunya klimaks atau puncak penyelesaian dari cerita.

Esensi karya yang dapat digali dan diangkat dari keseluruhan cerita
diantaranya adalah :

1. Sequence ( alur/plot ) dalam " Voice of the Master " secara umum dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak dapat ditebak cerita / kata - kata sang guru
yang muncul kemudian (cerita berdiri sendiri) dan cerita ini tanpa ada
klimaks/penyelesaian.
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2. Tema

a. Refleksi, beberapa bagian dari cerita jika digali lebih lanjut akan muncul

adanya " refleksi " / bercermin dari sesuatu hal atau sosok atau masa. Hal

ini terdapat pada beberapa bagian , misalnya , kebijakan yang kita pada

masa lalu dan melihat adanya kepahitan setelah itu kebijakan berkata

supaya kita meninggalkan masa lalu dan bersiap untuk masa depan

b. .Unity, terdapat juga adanya unity / kesatuan .Kata -kata sang guru juga

menunjukkan adanya kesatuan antara dua hal yang tidak dapat dipisahkan

, misalnya antara akal dan pengetahuan , pemikiran dan meditasi,

keadilan dan kehidupan , alam dan manusia, ilmu dan kearifan , dimana

kesemuanya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan . Jika

salah satu yang berdri sendiri maka tidak akan berguna sama sekali.

c. Mask yyang dimaksud "mask" disini adalah kepribadian manusia yang
sering menggunakan topeng untuk menutupi diri. Berpura-pura dengan
disadari atau tidak manusia sering berdusta dengan diri sendiri dan mereka

justru bangga dengan semua kepalsuan itu. Dalam buku ini diceritakan

salah satunya, bahwa ada Seseorang yang bergelimang harta tapi dilain
sisi ada orang yang mengemis kasih sayang , dan ternyata dua sosok itu
adalah raga yang sama.

Pada awal cerita berisi pengungkapan karakter tokoh utama yaitu sang Guru dan
perjalanan hidupnya.Kemudian sang Guru wafat dan posisi Guru diganti oleh Sang
Murid dalam menyampaikan ajarannnya. Pada bagian ini mengungkapkan karakter sang
Guru yang " membisu " , berwibawa , sederhana dan tidak ekspresif . Namun pada
dasarnya , inti dari semua perjalanan ada pada bagian kedua yang berisi kata-kata sang
Guru. Sedangkan struktur naskahnya terdiri dari dua bagian " Sang guru dan Sang Murid
" dan " Kata-kata Sang Guru ". Bagian pertama terbagi menjadi dua , "perjalanan sang
Guru menuju Venice " dan " Kematian Sang Guru ".Sedangkan bagian kedua dibagi
menjadi 18 kisah.
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BAB IV

KONSEP

Perjalanan Transformasi Konsep

Bagian -bagian penting dari novel yang akan diangkat dan
ditransformasikan ke dalam ranah arsitektur adalah bagia-bagian yang berkenaan
dengan tema tiap bagian cerita , struktur karya , interpretasi karakter tokoh dan
plot/alur cerita.

• Struktur Naskah

Novel ini terbagi atas 2 bagian.bagian I terbagi atas 2 bab. Bab 1berjudul
Perjalanan Sang Guru menuju Venice dan bab 2 berjudul Kematian sang guru.

Bagian kedua berjudul " Kata-kata Sang Guru " yang merupakan pesan -
pesan Sang Guru yang berisi tentang pelajaran kehidupan, dimana misi tersebut

dilanjutkan oleh sang Murid ,Almuhtada, karena sang Guru yang telah
wafat.Bagian ini terdiri dari 18 bab /judul yang masing - masing mempunyai
pokok pikiran atau tema yang berbeda .Bagian pertamdan kedua terjalin secara
linier tetapi bab-bab pada bagian kedua masing-masing berdiri sendiri dan tidak

saling berkenlanjutan dan cerita ini tidak ada suatu akhir cerita.Masing-masing
jenis fungsi dan bagian masa bangunan mempresentasikan satu bagian cerita.

Bagian pertama ( perjalanan Sang Guru ) —> Main entrance

Bagian pertama ( Kematian sang Guru )—• R.Transisi ( open air/plaza)
Bagian Kedua ( Kata - kata Sang Guru )—> Main Building.Bagian kedua

ini(MainBuilding)yang

mengiterpretasiakan kata-kata

Sang Guru.
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Inteipretasi" Voice of the Master' Kahiil Gibran

l—• Perjalanan Sang
Guru Menuju

Bagian 1
Sang Guru dan
sang Murid

Venice

i—•

Kematian Sang
Guru1—•

Voice of

the

MASTER

Bagian II
Kata-kata Sang
Guru

18 BAB

SITE

Perjalanan
Sang Guru

Kematian

Sang Guru

Kata-Kata

Sang Guru

Anisa desiciah P

* Main Entrance/Gate

** r.transisi / plaza

*" Main Building

"=>
Penelusuran cerita Sang Guru dengan
kekasih maya, serta pengungkapan karakter
sang guru yang pendiam , tenang ,
sederhana, tetapi tetap kuat, tegas dan
berwibawa.

Sang Guru wafat , kemudian posisi sang
Guru untuk menyampaikan pesan kehidupan
digantikan oleh Sang Murid " Al-Muhtada"
yang berarti penyampai pesan

Inti dari keseluruhan cerita adalah " Kata-

Kata Sang Guru " yang berisi tentang pesan
kehidupan Sang Guru . Disampaikan secara
implicit menggunakan gaya bahasa

n

IE

«=>
Main

Entrance

l=>
Taman/

R.open
Air

•=>
Main

Building
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Anisa desidah P

Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Interpretasi" Voice of the Master' Kahiil Gibran
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Interpretasi" Voice of the Master' Kahiil Gibran

Karakter tokoh

Sosok Sang Guru muncul pada awal ceria ssebagai sosok yang

mempunyai karakter pendiam , membisu , sederhana tetapi tetap tegas

dan berwibawa.karkter tokoh inilah yang kemudian ditransformasikan

ke dalam Main entrance yang menunujukkan ketegasan , simple/

singular, kokoh dan kuat.

Karakter tokoh yang kemudian muncul adalah Sang Murid ,

Almuhtada yang berarti petunjuk.karaklerini muncul setelah kematian

Sang Guru dan kemudian posisi Sang Guru diganti oleh Sang

Murid.transisi inilah yang kemudian ditransformasikan ke dalam

ruang open air / hall /plaza.

Karakter Almuhtada terlihat samar , karena pada bagian kedua

( kata-kata Sang (Juru ) lebih banyak menceritakan amanat sang guru

yang berisi tentang pelajaran hidup.Karakter Almuhtada hanya ada

pada awal bagian kedua saja.

Bagian kedua ini ( Kata - kata Sang Guru ) yang kemudian

dilninsformasiakn kc dalam Main Building , baik dari gubahan masa

atau penampilan bangunan ( facade dan form).
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Interpretasi" Voice of the Master* Kahlil Gibran

Esensi dan Tenia

Tema utama terdapat pada inti cerita yaitu kata -kata Sang

Guru.Pada bagian kedua yang tcrdiri dari 18 bab, mempunyai bcrbagai

cerita, karena cerita berdiri sendiri dan cerita selanjutnya samasekali

tidak berhubungan dengan cerita sebelumnya , sehingga tidak ada

sal ah satu cerita yang saling mendomonasi atau menjadi klimaks dari

seiuruh bagian cerita , meskipun jika ditelusuri lebih jauh ada

kesamaan dari beberapa cerita.

Yang momhuat cerita ini menarik adalah masing-masing cerita

mempunyai pclajaran yang menarik . Dimana manusia seharusnya

lebih banyak bercermin ( refleksi ) dalam kehidupan ini , bahwa kita

sendiri soring lerjcbuk oleh kemunafikan , dusta , kepura-puraaan atau

pada saat diceritakan tentang kita yang sering terpuruk pada masa lalu

padahal masa depan sedang menunggu, atau cerita tentang alam yang

telah menawarkan keindahan yang kita rusak dan kemarahan alam

yang mampu mcrusak segala sesuatu.

Kepura-puraaan diri , manusia yang hidup dengan dua

keprihndian, dengan menyembunyikan sifat asli, ditransformasikan ke

dalam pcnampilan bangunan yang ' menyembunyikan sifat asli /

topeng'.

Refleksi sifat manusia , dua sosok dalam satu cermin

ditranssformasikan dengan elemen reflektor dari bahan metal , kaca

atau bahan bangunan yang dapat merefleksikan sosok diri.

Keberadaaan alam sebagai falctor yang tidak terpisahkan dari

kehidupan manusia sekaligus merupakan faktor yang tidak terlepas

dari bangunan sendiri , sehingga bangunan tidak semata-mata

bangunan yang menunjukkkan keangkuhan tetapi juga dapat

memasukkan unsur alam melalui inner courtyard.
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta
Interpretasi" Voice of the Master' Kahiil Gibran

ESENSl / TEMA CERITA

• 1.REFLEKS1

Refleksi ditransformasikan ke dalam bangunan dengan adanya sumbu /

axis yang membagi bangunan menjadi dua bagian asimetri. Asimetri karena

dalam cerita ini , antara wujud nyata benda yang bercermin dengan bayangan
yang ada di dalam cermin berbeda.

Sedangkan pada dasarnya adaduamacam simetri , yaitu

1. Simelri bilateral , yang terdiri dari unsur - unsur yang sama terhadap suatu

sumbu yang sama .( GK Ching)

2. Simetri radial , yang terdiri unsur - unsur yang sama dan seimbang

terhadap dua sumbu / lebih ,yang berpotongan pada suatu titikpusat.
UNITY

Tenia unity dalam bangunan ditransformasikan dalam persenyawaan dua

masa dengan satu masa sebagai axis dan skylight yang merupakan tempat

masuknya sinar matahari ke dalam ruang sebagai perwujudan penyatuan dua

karakter yang berbeda , tanpa salingmendominasi.

3.MASK

Yang dimaksud " topeng" disini adalah karakter manusia yang sering
menunjukkan karakter kepada orang lain untuk menutupi keadaan hatinya yang
sesungguhnya untuk mendapat kepuasan semu. Sehinga "topeng ' tersebut

menunujukkan kemunafikan dan kepalsuan manusia

Anisa desidah P
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• Perpustakaan Umum di Yogyakarta
Interpretasi" Voice of the Master' Kahlil Gibran

Kiinutun Cerita ( Plot )

Runutan cerita (plot) atau plot dalam " Voice of The Master "

iidak linicr , cerita bcrikutnya bukanlah sambungan dari cerita

sebelumnya dan kita tidak dapat menebak ceerita apa yanng akan

muncul selanjulnya.Alur cerita yang beriiku ditransformasikan ke

dalam alur bangunan yang beriiku.Wadah yang paling tepat bagi

sekuens ini adalah perancangan sirkulasi , terutama dalam sirkulasi

ruang luar bangunan .Ketidak jelasan ini juga dapat diwujudkan

melalui kamuflase bentuk ( form) kulit luar bangunan.

Anisa desidah P
-. Ill, | -M • ;

*«* 12toe.ST^*.Wv(

^UJKVS. /^-t>4T64tT -

59



Perpustakaan Umum di Yogyakarta
Interpretasi" Voice of the Master' Kahlil Gibran

concept
pfiiCosopfiicaC

1. tataran Site
• Sirkulasi ..

Sirkulasi di dalam kawasan perencanaan dirancang mengikuti konsep

esensi cerita dalam naskah yang tidak berurutan tetapi tetap menunjukkan
adanya ketegasan jalan cerita. Jalan cerita tidak dapat ditebak apa yang
akan Sang Guru ceritakan selanjutnya .

~cf

Anisa dt.-s.idnh ('
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Interpretasi" Voice of the Master' Kahlil Gibran

Tata Masa

Penempatan masa-masa dalam site diatur berdasarkan struktur

naskah " Voice of The Master " . Novel ini terbagi menjadi dua bagian

besar dan antara dua bagian tersebut dihubungkan dengan transisi , yaitu

pergantian dari sang Guru kepada sang Murid . Dalam perancangan , tiap

bagian ini dikonstruksikan sebagai satu aspek fungsi bangunan.Awal

cerita yang mengungkapkan karakter sang Guru dianalogikan menjadi

Main entanco , transisi pergantian dianalogikan menjadi ruang transisi

berupa ruang terbuka , dan inti dari cerita dianalogikan menjadi Main

Building.

Anh,,i detiidah P

Bentuk gubahan masa sendiri
menggunakan konsep asimetri radial
.pcnemuan sudut berdasarkan pada
pembagian struktur naskah .bag I dan
bag II diumpamakan dengan sudut 90
dan 180derajat, dimanasudut 90 dibagi
menjadi dua , dan 180 derajat dibagi
menjadi 18, sehinhga menghasilakn
sudut 45 dan 10 derajat. kedua sudut
tersebut ditarik dari ujung lalu ditarik
garis tegak lurus dari titik pusat

Konsep masa linier dan
cluster .linier pada tiap
bagian masa dan cluster
yang merupakan
persenyawaan bentuk-
bentuk dasarnya, dimana
gubahan masa mempunyai
bentuk tidak teratur dan

berorientasi ke segala arah



Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Interpretasi" Voice of the Master' Kahlil Gibran

2. Tataran Bangunan

• Penampilan bangunan

Yang membuat cerita ini menarik adalah masing-masing cerita

mempunyai pelajaran yang menarik . Dimana manusia seharusnya

lebih banyak hercermin ( refleksi) dalam kehidupan ini , bahwa kita

sendiri scring tcrjebak oleh kemunafikan , dusta , kepura-puraaan atau

pada saat diceritakan tentang kita yangseringterpuruk pada masa lalu

padahal masa depan sedang menunggu, atau cerita tentang alam yang

telah menawarkan keindahan yang kita rusak dan kemarahan alam

yang mampu merusak segala sesuatu.

Kepura-puraan diri , manusia yang hidup dengan dua

kepribadian, dengan menyembunyikan sifat asli, ditransformasikan ke

dalam penampilan bangunan yang ' menyembunyikan sifat asli /

Topeng'. I'openg ini dianalogikan menjadi shading atau menyamarkan

bentuk asli bengunan.

M/SfC
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Interpretasi" Voice of the Master' Kahiil Gibran

Tata Masa

Penempatan masa-masa dalam site diatur berdasarkan struktur

naskah " Voice of The Master " . Novel ini terbagi menjadi dua bagian

besar dan antara dua bagian tersebut dihubungkan dengan transisi , yaitu

pergantian dari sang Guru kepada sang Murid . Dalam perancangan , tiap

bagian ini dikonstruksikan sebagai satu aspek fiingsi bangunan.Awal

cerita yang mengungkapkan karakter sang Guru dianalogikan menjadi

Main entance , transisi pergantian dianalogikan menjadi ruang transisi

berupa ruang terbuka , dan inti dari cerita dianalogikan menjadi Main

Building.

.3 desidah P

Bentuk gubahan masa sendiri
menggunakan konsep asimetri radial
.pcnemuan sudut berdasarkan pada
pembagian struktur naskah .bag I dan
bag II diumpamakan dengan sudut 90
dan 180 derajat, dimanasudut 90 dibagi
menjadi dua , dan 180 derajat dibagi
menjadi 18, sehinhga menghasilakn
sudut 45 dan 10 derajat. kedua sudut
tersebut ditarik dari ujung lalu ditarik
garis tegak lurus dari titik pusat

Konsep masa linier dan
cluster .linier pada tiap
bagian masa dan cluster
yang merupakan
persenyawaan bentuk-
bentuk dasarnya, dimana
gubahan masa mempunyai
bentuk tidak teratur dan

berorientasi ke segala arah



Perpustakaan Umum di Yogyakarta
Interpretasi" Voice of the Master' Kahiil Gibran

2. Tataran Bangunan

• Penampilan bangunan

Yang membuat cerita ini menarik adalah masing-masing cerita

mempunyai pelajaran yang menarik . Dimana manusia seharusnya

lebih banyak bercermin ( refleksi ) dalam kehidupan ini , bahwa kita

sendiri sering tcrjebak oleh kemunafikan , dusta , kepura-puraaan atau

pada saat diceritakan tentang kita yang sering terpuruk pada masa lalu

padahal masa depan sedang menunggu, atau cerita tentang alam yang
telah menawarkan keindahan yang kita rusak dan kemarahan alam

yang mampu merusak segala sesuatu.

Kepura-puraan diri , manusia yang hidup dengan dua

kepribadian, dengan menyembunyikan sifat asli, ditransformasikan ke

dalam penampilan bangunan yang ' menyembunyikan sifat asli /

topeng'. Topeng ini dianalogikan menjadi shading atau menyamarkan
benluk asli bengunan.

Anisa desidah P
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta
Interpretasi" Voice of the Master' Kahiil Gibran

Bentuk ( form )
Implicit, sebutan yang paling tepat untuk alur cerita dan selalu

mewarnai keseluruhan cerita . Dalam desain , implicit dialokasikan pada
kamuflase form, yang mengaburkan bentuk sebenarnya .

TteN a\-<AU .SWW M4TA+4ARI-"

Anisa desidah P

W512I23

plW+* S***"5-^-
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta
Interpretasi" Voice of the Master Kahiil Gibran

3. Tataran Ruang

PjkIh inli ccrila lerdapat pengkotak-kotakkan cerita , karena cerita masing-
masing berdiri sendiri dan inti cerita terbagi menjadi 18 judul dengan inti cerita
yanu berbeda. Pengkotak-kotakkan ini dianalogikan dengan ruang diskusi yang
dikelonipokkan dan diurutkan secara linier berdasarkan jenis buku bacaaan.

•SHlCi_p

Anisa desidah P

•PEHe^W sljAZMJA f£ le-SIH &AMTAr
MAfcd *BH cocoK MBH66UHAKAW y/ARMA ivV-> (.TABeL-Z*)

SECARA U^N , sasuAT
ceMfiAW |43H«BP -RUAHC
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Interpretasi" Voice of the Master' Kahiil Gibran

4. Tataran Detail.

Detail Entrance

Main entrance ditransformasikan dari karakter Sang Guru pada awal

cerita. Karakter tokoh pada awal cerita dianalogikan sebagai awal perjalanan yang

berupa main entrance yang mengekspresikan karakter sang Guru. Karakter Sang

Guru yang tegas, agung , berwibawa, sederhana ditransformasikan ke dalam Main

entrance dengan skala monumental yang menunjukkan keagungan, bahan /

material yang terbuat dari batu alam yang menunjukkan kekokohan dan kekuatan

Anisa desidah P

Bentuk geometris / sudut,
menunjukan karakter guru
yang kuat dan sederhana

Skala gate yang monumental
menggambarkan sosok guru
yang agung dan berwibawa

Material terbuat dari batu alam

hitam, menunjukkan karakter
Guru yang kuat dan misterius
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Interpretasi" Voice of the Master' Kahiil Gibran

Interior ruang baca dan koleksi

Anisa desidah P

W5S2I23
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta

Interpretasi" Voice of the Master Kahiil Gibran

Unity

Konsep Unity ditransformasikan dalam dua bentuk yaitu Gubahan Masa dan

Skylight, unity merupakan perpaduan dua hal/karakter/masa yang yang berbeda /

asimetri yang menjadi satu kesatuan yang , tanpa salingmendominasi.

Menurut tcori persenyawaan bentuk G.K.Ching , Jika dua buah bentuk yang berbeda

geometri atau perbenturan orientasinya dan saling menembus batas masing-masing, maka

masing-masing bentuk akan bersaing untuk mendapatkan supremasi dan dominasi visual

. Pada situasi semacam ini, bentuk-bentuk berikut inidapat terjadi:

• Kedua bentuk dapat saling menyerap identitas masing-masing dan menyatu
menciptakan suatu bentuk komposit yang baru .

• Salah satu dari kedua bentuk tersebut dapat menerima bentuk yang lain secara
keseluruhan dalam ruangnya.

• Kedua bentuk tersebut dapat mempertahankan identitasya masing-masing dan
bersama-sama memiliki bagian volume yang saling berkaitan

• Kedua bentuk dapat terpisah dan dihubungkan oleh unsur ketiga yang serupa
geometrinyadengan salah satudari bentuk asalnya.

Sedangkan untuk pembagian masa menggunakan teori bedasarkan struktur naskah

.naskah terbagi atas dua chapter . Chapter pertama bersi dua bab dan chapter kedua berisi

18 bab .Chapter pertama diterjemahakan pada sudut 90 derajat yang terbagai menjadi dua

bagian menjadi 45 derajat , sedangkan bagian kedua diterjemahkan pada sudut 180

derajat yang dibagi 18 bagian cerita menjadi 10 derajat ,karena dominasi dan inti cerita

beradadi chapter ini isi. Sehingga ada 3 sumbu yang membentuk gubahan masa yaitu 90,
45 dan 10 derajat.

Anisa desi
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Anisa desidah P

Perpustakaan Umum di Yogyakarta
Interpretasi" Voice of the Master' Kahiil Gibran

Tampak

Skala 1:400
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Perpustakaan Umum di Yogyakarta
Interpretasi" Voice of the Master' Kahiil Gibran ma
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Anisa desidah P

Potongan

Skala 1:400
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I .SITITASI

Chapter 3
PENGEMBANGAN DESAIN

Gb 3.1.Situasi

Gubahan massa

Konsep gubahan massa pada bangunan perpustakaan berdasarkan pada

transtormasi struktur naskah cerita , yang diwujudkan dengan adanya tiga massa utama

.Satu masa sebagai sumbu atau axis yang membagi dua massa asimetri dengan

pembagian sudut masing-masing masa 10 derajat dan 45 derajat. Masa utama terletak di

tengah sebagai pusat dan dikelilingi sirkulasi dan area pakir.sirkulasi motor diposisikan

dekat dengan sirkulasi pedestrian karena selain untuk akses menuju bangunan juga

ditujukan agar pengunjung diikutsertakan dalam jalan cerita.

2.SITE PLAN

* *

*
Bangunan utama

* -** * v! *

Dinding ekspose
* *

„

R.baca open air
i

*

padestrian
Parkir motor

*,*,#* *

* *

~~.'*Sv«T

*

Parkir

mobilpengunjung
Gb.J.z.Site nan

Gate
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Luas Site : 9900 mi

Rencana awal site yang terbangun : 2300m2

Luas Site yang terbangun : 2480m2

Luas Lantai keseluruhan : 9640m2

Massa bangunan

Masa bangunan perpustakaan terdiri dari satu masa utama yang terlertak satu

sumbu dengan sirkulasi pedestrian dimana terdapat gate atau gerbang utama sebagai

perwujudan karakter Sang Guru .Sedangkan masa utama tersebut adalah sebagai

perwujudan dari kata-kata Sang Guru atau dengan kata lain merupakan inti dari cerita

dari " voice Of The Master ".

3.DEMH

A.DENAH LANTAI 1

Gb.3.3.1.Denah Lantai 1

Pada lantai pertama terdapat ruang baca dan koleksi anak dimana juga terdapat

story telling area , ruang pengelola , ruang penerima/hall, kantin , warnet, book store dan

ruang baca open air. Ruang baca dan koleksi anak diletakkan pada lantai pertama, dalam

hal ini untuk memudahkan akses bagi anak-anak , .begitu pula untuk book store dan

warnet yang pencapaiannnya juga dapat melalui luar bangunan utama, hal ini

dikarenakan book store dan warnet juga di akses diluar jam kerja . Sehungga pada denah

ini dapat terlihat pengelompokkan area fungsional, area penunjang dan area servis.
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B.DENAH LANTAI 2

Gb 3.3.2.Denah Lantai 2

Lantai kedua terdiri dari ruang baca dan koleksi dewasa yang terbagi pada sayap

kiri dan sayap kanan bangunan, ruang baca open air , ruang pameran, , ruang pengelola

dan ruang servis. Ruang baca open air ditujukan agar terciptanya suasana ruang baca

yang berbeda .Masing-masing bagian dari ruang baca dan koleksi tersebut tersebut

memiliki ruang loker/penitipan xounter layanan sirkulasi yang melayani pendaftaran ,

peminjaman dan pengembalian buku, bagian adminstrasi dan counter fotokopi .

Sedangkan pada ruang baca dan koleksi sayap kiri terdapat tangga yang menghubungkan

langsung dengan ruang baca dan koleksi dewasa lantai tiga.
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C.DENAH LANTAI 3

Gb 3.3.3 Denah Lantai 3

Pada lantai tiga terdapat dua ruang baca dan koleksi dewasa , ruang audio visual

dan ruang pengelola, dimana tiap bagian ruang baca terdapat ruang loker. ruang layanan

sirkulasi . administrsi dan counter fotokopi ,yang berbeda adalah pada bagian ruang baca

dan koleksi sayap kiri terdapat penyekatan atau pembagian ruang baca dan koleksinya.

Hal ini merupakan transformasi dari struktur naskah dan jalan cerita , dimana

cerita terdiri dari bagian -bagian cerita dengan pokok pikiran yang berbeda-beda dan

tidak adanya hubungan antar bagian, dengan kata lain masing masing cerita berdiri

sendiri .Hal tersebut diwujudkan dengan bagian ruang baca dan koleksi yang

dikelompokkan .sedangkan untuk bagian ruang baca dan koleksi dewasa sayap kanan

pembagian tidak terdapat pada ruang secara vertical, tetapi pembagian diwujudkan pada

pembagian lantai menjadi dua bagian sehingga bagian tersebut menyerupai selasar yang

difungsikan sebagai ruang koleksi.

Sedangkan pada bagian ceiling, terdapat bukaan yang secara tidak langsung

merupaka tempat masuknya sinar matahari. Hal ini merupakan transformasi dari unity

dari dua bagian / hal yang berlawanan tetapi dapat menjadi kesatuan harmonis, karena

selain merupakan transformasi dari konsep sekaligusdapat menghematenergi
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D.DENAH LANTAI 4

Gb.3.3.4 Denah lantai 4

Lantai empat terdiri dari ruang baca dewasa yang terhubung dari ruang baca

dewasa lantai tiga , ruang serbaguna dan ruang film . Ruang serbaguna dan ruang film

sebagai fasilitas penunjang yang dapat digunakan sebagai tempat pertemuan atau

peluncuran buku dan pemutaran film untuk menambah pengetahuan secara visual.

Sedangkan pada bagian atap ruang baca dan koleksi menggunakan bukaan dari kaca

tempat masukknya sinar matahari sebagai transformasi dari konsep unity.

l.TAMPAK

A.TAMPAK DEPAN

Mask aluminium

Gb.3.4.1.Tampak Depan

Kolom ekspose
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Konsep penampilan atau fasad bangunan merupakan transformasi dari esensi atau

tema cerita , mask. Mask adalah " topeng "..Topeng yang dimaksud disini adalah wajah

/mimik/sikap yang ditonjolkan dari dalam diri kepada orang lain yang tidak sesuai

/berlawanan dengan hati , sehingga orang lain dapat tertipu . Manusia yang menonjolkan

sikap berkuasa. bergelimang harta, ekspresif untuk menutupi dirinya yang miskin hati ,

jauh dari kasih sayang dan kesepian .hal-hal yang ditonjolkan ke permukaan inilah yang

ditranformasikan ke dalam bentuk arsitekturai berupa kolom. balok dan dinding ekspose.

B.TAMPAK UTARA

mask

Gb.3.4.2 Tampak Utara

Konsep tampak yang merupakan transformasi dari mask , selain ditunjukkan

melalui dinding, balok dan kolom ekspose juga ditunjukan melalui shading dan bukaan

yang memilki dua lapis permukaan , permukaan pertama yaitu dinding kaca sedangkan

lapisan luar dapat berupa sirip atau rangka aluminium .sehingga , jika dilihat dari luar

maka akan terlihat kaca dan rangka merupakan satu bagian yang sama.
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D.TAMPAK BARAT

. ,.

uinding

sculpture
aluminium

.J"* ' .-:: —• mask
Kolom balok

ekspose
- k _«_ ~~* * L '^ '•
i a?iw """"i 1 4-i. J

..,:,,„, rs .''* - - - "^* _». I_««^ws4«ii.„.«« shading
Gb.3.4.3. Tampak Barat

Penonjolan yang lain berupa kolom balok ekspose . Dengan begitu sosok atau

karakter bangunan akan terlihat lebih ekspresif, penojolan ini akan menunjukkan bahwa

kolom balok ekspose tersebut labih mendomonasi jika dibandingkan dengan bangunan itu

sendiri, sehingga secara tidak langsung mengecoh orang yang melihat.

4. TAMPAK TIMUR

Mask

aluminium

shading

kamuflase

Kolom balok

ekspose

Gb.3.4.4 Tampak Timur

Plat shading
"mask

Pada tampak sebelah timur , bentuk "mask"disini adalah kamuflase pada

penonjolan ruang kantin. Kamuflase ini berupa plat -plat horizontal yang terkesan

menutupi sebagian dari ruang kantin . Bentuk lain adalah plat dinding shading sebagai

bentuk dari "mask " .

Bentuk transformasi konsep unity adalah adanya skylight .tempat masuknya

sinarmatahari ke dalam ruang . Unity disini memadukan unsuralam ke dalam bangunan.
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5.POTOW11AN Li:\«KIwuaw

padestnan

Knlam

•%

- „ <.*„ _'
gate

Gb.3.5.1 Potongan Lingkungan 1

Tampak pada potongan lingkungan ,Gate yang merupaka sclupture sebagai

perwujudan dari Sosok Sang guru di awal cerita dan sirkulasi pedestrian yang

merupakan transformasi dari perjalanan peralihan dari Sang guru ke Sang Murid dengan

kata-kata dari Sang Guru . Gate dan sirkulasi tersebut terletak pada sumbu yang sama

dengan masa tegak lurus yang membagi bangunan menjadi dua bagian asimetri dan pada

ketinggian yang sama dengan bangunan utama . Hal ini menunjukkan bahwa gate ,

pedestrian dan massa utama adalah satu rangkaian cerita. Sedangkan kolam terletak di

bawah plat tempat pejalan kaki.

¥<J

? * '

Pohon

perindang

f ma> «f* ' ' 1^_. ^ •

Area parkir
mobil

v,. 1 «J&iS, V - " |

•

Gb.3.5.2 Potongan Lingkungan 2

Masa terletak di tengah sebagai pusat dari , dimana pada sisi utara dan selatan

terdapat area parkir pengunjung , parkir bongkar muat barang dan parkir pegawai.
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6.POTOITOAIV

A.POTONGAN A-A'

Jenis struktur yang digunakan adalah struktur rangka dengan kombinasi struktur

baja pada penutup atap ruang film dan dinding penutup "mask" pada sayap kanan

bangunan utama , sedangkan untuk pondasi menggunakan footplat , menyesuaikan

dengan kondisi tanah yang keras.

R.Film

pRHK^il- * * ^ >£ „- ^ » - ^ ^ ^ Lantai kayu

Gb.3.6.1.Potongan A-A'

Lantai kayu membagi lantai menjadi dua bagian secara horizontal yang juga

berfungsi sebagai ruang koleksi. Bentuk trik untuk menipu tampak pada potongan ,

dimana terdapat jalan buntupada lantai kayu . tipuan ini juga sebagai bagian dari trik

untuk menipu.

B.POTONGAN B-B'

» '" *

Kolom balok

;kspose

Dinding ekspose

alumunium

ji
- . .. ,

-Vsr. si rip

nonjolan dinding
- •

- .,'*i _, Kolom

ekspose
ca

*v

Gb.3.6.2 Potongan B-B'
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Pada penonjolan dinding kaca dan sirip menunjukkan adanya dua lapis

permukaan , pcrmukaaan luar ditonjolkan untuk menutupi atau menyamarkan bentuk

aslinya , begitu juga dengan kolom dan balok ekspose yang sengaja ditonjolkan untuk

menunjukkan karakter ekspresif bangunan

C.POTONGAN C-C'

*

skylight

*

* —

*

Shading rangka
tangga

-J2-

J*

Kolombalok

ekspose

I -
* — "*

void

Gb.3.6.3.Potongan C-C'

Konsep yang tampak pada potongan ini adalah adanya kolom balok ekpose dan

shading sebagai transformasi dari konsep "mask' , sedangkan skylight merupakan

transformasi dari konsep unity , yang memasukkan unsur alam ke dalam bangunan.

D.POTONGAN D-D'

Kolombalok

eksposeskylight
''"*

.„

Plat

aluminium

::4
.. :; .^ * *

Dinding kaca
'\

Lantai

kaca

• '

Plat

shading

Gb.3.6.4 .Potongan D-D'
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Gb.:

Plat aluminium sebaigai transformasi mask yang meutupi bagian fasad bangunan,

dengan atruktur rangka baja yang menghubungkan dengan lantai dan lantai menggunakan

bahan kaca transparan.bentuk mask yang lain adalah plat shading , kolom balok ekspose

dan dinding kaca

E.POTONGAN E-E'

binding ekspose

aluminium
1

si rip

Kolom akspose

r,

Gb.3.6.5.Porongan E-E'

Konsep mask yang menonjol dari bagian ini adalah adanya sirip, dinding

ekspose aluminium dan kolom balok ekspose.Pndasi yang digunakan disini adalah foot

plat dan core untuk ruang lift.
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7\KS0\0>II III!

Gb.3.7.Aksonometri

Pada aksonometri, tampak masa yang terletak di tengah membagi masa lain
menjadi dua bagian asimetri dan masa yang terletak di tengah juga sekaligus sebagai
sumbu , dimana sumbu tersebut merupakan bagian dari konsep yaitu refleksi . Sumbu
membagi masa menjadi asimetri menunjukkan bahwa refleksi wujud nyata dan bentuk
refleksi manusia sering berbeda.

Pada sumbu utama juga terdapat Gate sebagai transformasi sosok Sang Guru dan
sirkulasi pejalan kaki sebagai transformasi dari perjalan sang guru kepada Sang Murid
menuju kata-kata Sang Guru yang diwujudkan dengan bangunan utama .

Selain itu juga nampak karakter ekspresif bangunan yang berupa penonjolan
kolorn. balok dan dinding ekspose dan mask sebagai topeng yang menyamarkan bentuk
bangunan.
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8.EKSTERIOK

1!
! \

«_ J L

^sr-"^"
1
i

Fake entrance

•-

!

Main pntranrp!

s

Kolom balok

ekspose

Gb.3.8.1.Main Entrance Atap gantung
1transparan

Bentuk trik lain adalah adanya fake entrance atau pintu masuk semu . Pintu

masuk yang sejurus dengan sirkulasi utama dan bagian ini ditonjolkan dengan bahan

kaca dan elemen arsitekturai yang lebih dominan dari main entrance , sehingga

mengecoh pengunjung.

Bentuk mask yang lain adalah kolom ekspose yang tampak kokoh dan dominan

untuk mengesankan kekuatan yang sebenarnya semu.

Balok ekspose

v Balok ekpose

:.,-..*
kamiiflnsip

Shading
ekspose

Gb.3.8.2.Eksterior R.baca open air

83



Transformasi mask sangat menonjol pada bagian ini yaitu pada balok ekspose

yang namapak dominan , kafuflase yang menyamarkan tampak kantin , dinding shading

ekspose dengan pelubangan yang juga nampak menonjol

!"-""•„
.,.—-n

Kolom balok

'~1 ~-
-< 1

. ••.. 4

1

ekspose

Dinding
kaca

1

• S

Plat shading

Gb.3.8.3 Eksterior sayap utara

Transformasi konsep mask yang nampak pada bagian ini adalah kolom balok

ekspose yang menonjol menunjukkan karakter ekspresif, dinding kaca dan plat shading

yang melapisi bentuk asli bangunan . Dengan adanya bermacam -macam bentuk mask

merupakan transformasi dari banyaknya karakter yang ditunjukkan oleh manusia untuk

menutupi karakter yang sesungguhnya.
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9.HYTERIOR

RUANG KOLEKSI

Gb.3.9.1.Interior ruang baca lantai 4

Konsep unity salah satunya diwujudkan dengan skylight yang memasukkan unsur alam

yaitu sinar matahari ke dalam ruangan dan balok ekspose yang membentang di dalam

ruanagan mewakili kekokohan yang semu.

RUANG KOLEKSI

<fl>

Balok

ekspose

Bukaan

skylightMenuju jalan

buntu

Dinding
ekspose

Gb.3.y.z.intenor ruang koleksi lantai 3
Lantai kayu
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Transformasi dari struktur naskah selain melalui pembagian ruang baca , juga

diwujudkan pada pembagian secara horizontal yaitu pada pembagian lantai menyerupai

selasar yang juga berfungsi sebagai ruang koleksi .

Bentuk mask dalam interior ditransformasikan ke dalam dinding ekspose dab

balok ekspose .

Transformasi unity diwujudkan dengan sky light / bukan tempat masuknya sinar

matahari secara tidak langsung.

HALL

<fll.

Reflectif metal

Kolom balok

ekspose

Gb.3.9.3.Interior hall

Transformasi dari reflektif pada interior adalah pada hall, terdapat kaca dan

reflektif metal pada plafond , hal ini merupakan wujud dari sifat manusia yang harus

bercermin pada dirisendiri ataupun pada masa lalu untuk menentukan langkah yang lebih

bijak , karena manusia kerap kali menipu meskipun dengan diri sendiri.

Transformasi mask pada bagian ini adalah kolom balok ekspose dan kolom non

struktural untuk menunjukkan penonjolan kekuatan kepada orang lain untuk menutupi

kerapuhan
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10.DETAIL

GATE DAN SIRKULASI RUANG LUAR

gate Gb.3.10.DetaiI Gate

Sirkulasi

padestrian

kolam

a*

Elemen ruang luar dan sirkulasi ruang luar ditekankan pada Gate dan pedestrian ,

karena merupakan simbol dari sosok Sang Guru dan Sang Murid serta perjalanan menuju

kata - kata sang Guru.

Gate dengan ketinggian 6 meter dibuat dengan skala monumental dan material

permukaan dengan bahan batu alam warna hitam , yang mewakili sosok Sang Guru yang

agung dan berwibawa. Sedangkan bahan batu alam warna hitam merupakan simbol dari

sosok guru yang sederhana . simple , polos tetapi juga terkadang menjadi manusia yang

kesepian dan misterius.

Sirkulasi padestrian dibuat beriiku , menunjukkan cerita yang beriiku dan tidak

mempunyai satu pokok pikiran melainkan menceritakan banyak hal dalam kehidupan

yang mempunyai banyak tema tanpa klimaks serta penyampaian cerita dengan gaya

bahasa yang membingungkan .
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1) Modul Horisontal

Yaitu meliputi macam perabotan kurs, untuk ukuran dengan menggunakan
ukuran orang dewasa terhadap kegiatan yang berbeda.

• Private Carrel, yaitu untuk kegiatan

membaca secara individu.

Unit terkecil: 60 x 90 cm

Pengmbangan : 60x135 cm

Dengan sirkulasi : 6%

9CO. uOO.nn I
fall* *)OC

Reading seat, yaitu digunakan :i6d^i^.
untuk kegiatan membaca ^_/7>?
bersama beberapa orang.
Unit terkecil: 120x 390 cm

Pengembangan : 120 x 585 cm

Dengan sirkulasi: 7%
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e>&>
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Lounge seat,' yaitu tempat
duduk untuk keg]atan
berdiskusi atau membaca
santai.

Unit terkecil: 90x122 cm

Pengembangan: 90x183 cm
Dengan sirkulasi: 25%

!300«wt> ; I200- 2\Gt>tn
to foci of bocLM ;

Peminjaman buku, yaitu

merupakan kegiatan pada fj~^
counter pelayanan.

Pengembangan : 50 x 180 cm

Dengan sirkulasi : 50 %
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Lay out rak Closed Stacks

Unit terkecil: 7 stacks ( 6,7m)

Dengan sirkulasi: 1 m

Pengembangan : 6 stacks (6,7m)

Dengan sirkulasi :1,2 m
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Lay out rak Open Stacks

Unit terkecil: 5 stacks (6,9 m)

Dengan sirkulasi :1m

Pengembangan : 4 stacks ( 6,9 m)

Dengan sirkulasi :1,7 m
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Ruang komputer

Unit terkecil : 1,4 m

Dengan sirkulasi: 25%

Pengembangan: 2,1

Dengan sirkulasi: 50 %

• Counter Staff

Unit terkecil: 3 m2

Pengembangan : 4,5 m2

Dengan sirkulasi: 25 %

600-300" tr.ea

2) Modul Vertikal

• Jarakjangkauan maksimal

ketingian orang dewasa.Untuk

ketinggian normal 1,68m dengan

jarakjangkauan max.2,10m
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Slandar Dimensi Tubuh Anak I'sia 10-12 Tahun
(Sumber: \larv Model. Scl

Children's body dimension

3 - 5yrs.(t-ip

SITTING HEIGHT-.
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Standar Dimensi Tubuh Anak I'sia 3-5 Tahun
(Sumber : Maty Medd. School Pnmar\ )


